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KATA PENGANTAR

Sebagai Perguruan Tinggi Kedinasan, STPP Malang tentu harus berpijak pada
kebijakan Kementerian Pertanian serta juga dituntut mampu melaksanakan Tri Dharma PT yaitu
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat dengan tetap mengacu pada tupoksinya
berdasarkan Kepres No.50 Tahun 2001 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian Bogor dan Malang, Kepmentan No. 595/Kpts/OT.210/11/2001 tentang Statuta STPP
Malang, dan Kepmentan No. 550/Kpts/OT.210/6/2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja STPP
Malang
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Sebagaimana _amanat.'yﬁfall"‘ﬁ'g: diatur dalam 1’npr_'é§',iN9mor 7 Tahun 1999 tentang

s

Penyusunan Akuntabilitas-Kinerja Instansi Pemerintah, dan Keputusan Kepala LAN Nomor :
239/1X/6/B/20083,  dan @ilé}hgkapi oleh Peraturan Menteri {(Permen). Pertanian Nomor:
65/Kpts/HK 030/3/2008'6erta PerMenPAN dan RB Nomor: 29 Tahur 2010 tentang Penyusunan
Penetapan Kinerja/dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, maka disusun
Laporan AKuntabijlitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Seku_lah Tinggi Penyuluhan
Pertanian Malang—:’fahun 2013. LAKIP. STPP Malang ini merupakan salah satu bentuk
pertanggung}awaha’;ﬁ pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan yang telah dilaksanakan
selama tahun 2013 &

Adapun pénélapaian program yang tetah dilaksanakan di STPP-Malang adalah berupa
realisasi fisik yang*télah mencapai 98_%.dan realisasi anggaran sebesar 94.80 %, pencapaian
ini menunjukkan tingkat efisiensi yang  sehingga outﬁut telaha tercapal’, namun outcome yang
diharapkan belum ter_c;éipai secara optimal,_sehingga tahun berikatnya akan memaksimalkan
pencapaian outcome.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu
penyelesaian laporan ini. Semoga laporaniini bermanfaat bagi pihak-pihak terkait.

Malang, 2 Januari 2014
Ketua,

Ir. Mulyo Nugroho Sarwoto, MSi.
NIP. 19580427 198303 1 002

Laporan Keuangan Seholah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang

=i}




on Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang



DAFTAR GAN

gan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang



DAFTAR

S Sanlah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang



on Sekoloh Tinggl Penyuluhan Pertanion Malene



AKU NTAIILITAS

2013

PEMERINTAH

SEKOLAH TINGGI PENYULUHAN PERTANIAN MALANG



RINGKASAN EKSEKUTIF

Sebagai upaya yang konkrit dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance), dilakukan melalui penerapan asas akuntabilitas, yaitu pertanggungjawaban
setiap kegiatan dan hasil akhir dari penyelenggaraan negara kepada masyarakat atau publik.
Oleh karena itu setiap instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan negara
harus selalu mempertanggung-jawabkan. pelaksanaan tugas dan fungsinya kepada masyarakat
melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Dasar hukum yang
mengamanatkan penerapan SAKIP }adalap*. Instrhksn Premden.-’lnpres Nomor 7 Tahun 1999,
tanggal 15 Juni 1999 temangoﬁ:'nm bilitas Kinerja Instansi. Pepmerintah
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Selanjutnya Kemé‘ntenan Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(Kemenpan dan Rej_fmi‘i‘nam Birokrasi) telah menerbitkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor: 29 Tahun 2010, tanggal 31 Desember 2010
tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabmtas Kinerja Instansi
Pemerintah yang a}ean menjadi acuan dalam penyusunan Laporan Akuntaplllats Kinerja Instansi
Pemerintahan ( LAKfP].

Sebagai Perguruan Tinggi Kedinasan, STPP Malang tentd harus berpijak pada
kebijakan Kementenan Pertanian serta juga dituntut mampu melaksanakan Tri Dharma
Perguruan Tinggi y:altu Pendidikan, Penelitian dan-Pengabdian kepada Masyarakat dengan
tetap mengacu pada tupoksinya berdasarkan : (1) Kepres No.50 Tahun 2001 tentang Pendirian
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Bogor dan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang,
(2) Kepmentan No. 595/Kpts/OT.210/11/2001 tentang:Sfatuta STPP Malang, (3). Kepmentan
No. 550/Kpts/OT.210/6/2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja STPP Malang (4) Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistim Pendidikan Nasional dan (5) SK Kepala Badan
Pengembangan SDM Pertanian No. 142.1/Kpts/SM.120/12/2007, tentang Kurikulum dan
Silabus Pendidikan Program Diploma IV STPP.

Berlandaskan ketentuan tersebut maka tugas Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertaian
(STPP) Malang sebagai salah satu unit kerja Eselon Il Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Pertanian yang membawahi 2 eselon lll dan 6 eselon IV, serta jabatan
non structural lainnya seperti Pembantu Ketua Il dan |, Ketua prodifjurusan , ketua Unit
Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat dalam melaksanakan tugas dan fungsi
sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi Kedinasan, mempunyai tujuan : (1). Mewujudkan
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penyelenggaraan Pendidikan di bidang pertanian yang relevan, akuntabel, sustainable, efisien

dan memiliki kemampuan internal manajemen yang baik. , (2) Mewujudkan penjaminan mutu
lulusan.  (3) Mewujudkan penyelenggaraan program kerjasama di bidang pendidikan, diklat,
penelitian, pengabdian masyarakat dan pemanfaatan asset. (4) Meningkatkan profesionalisme,
kompetensi dan kinerja SDM STPP Malang.( 5 ) Mewujudkan tata administrasi manajemen
yang bersih dan tata kelola yang baik.

Adapun Visi STPP Malang adalah Terwujudnya Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian yang menghasilkan. lulusanPenyuluh Pertanian profesional, kreatif, inovatif,
berdaya saing danberwawasan gﬁjpba_[‘.smﬂberoﬂantas: agribisnis. Untuk mencapai visi
yang telah ditetapkan maka ;S}IPF’hMa!ang menetapkan, 7 Mlsr yaitu~. (1) Mengembangkan
Profesionalisme Dosen, Tehaga Kependidikan dan Adminlstrasi yang mempunyai etos kerja. (2)
Mengembangkan Saranaadan Prasarana Pembelajaran yang memfasnhtasi penyelenggaraan
pendidikan berbaszs é'brtblsnis (3) Mengembangkan sistem pemt:ela_jaran yang berbasis
teknologi dan mfcn;ggflka ( 4) Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan kemahasiswaan
untuk meningkatka“né*:daya nalar dan enterpreneurship (5) Mengembangkaﬁ Penelitian Terapan
dan Pengabdian _'kEQEda Masyarakat yang Berorientasi pada Swasembada Pangan
Berkelanjutan, Divéiéiﬁkasi Pangan, Peningkatan Nilai Tambah dan Kesgjaihteraan Petani ( 6)
Mengembangkan 'siétem administrasi kependidikan, keuangan dafn“-kepegawaian yang
transparan dan akunfahel (7} Mengoptimalkan Pelaksanaan Munltorlng dan Evaluasi Sistem

Penyelenggaraan Pendldlkan dan adminsitrasi.

Sejalan dengan pencapaian Visi dan Misi yang telah ditetapkan, maka STPP Malang
menetapkan pula landasan kebijakan_strategis yaitu :..(1) Melaksanakan manajemen yang
bersih, transparan, bebas KKN "dan melakkah Upaya secara terus-menerus untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas, serta mengurangi ekonomi biaya tinggi, (2) Mendorong
terciptanya organisasi yang sehat (health organization) melalui pemahaman tugas pokok dan
fungsi serta penerapan prinsip-prinsip manajemen ( 3) Melaksanakan upaya-upaya untuk
meningkatkan performance kelembagaan sebagai lembaga pendidikan kedinasan di bidang
pertanian, khususnya penyuluhan pertanian (4) Memberikan pelayanan yang prima kepada
semua stakeholders, khususnya mahasiswa, petani, penyuluh pertanian, dan masyarakat
pertanian lainnya (5) Memperkuat komunikasi dan koordinasi dalam merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi program dan kegiatan pengembangan di
lingkup STPP Malang maupun dengan instansi lain (Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah,
Perguruan Tinggi, UPT Kementerian Pertanian dan Stakeholders lainnya) ( 6) Mendorong
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peningkatan kompetensi/kemampuan/mutu SDM STPP' Malang agar memenuhi persyaratan

yang diperlukan dalam pelaksanaan tugasnya, meliputi pengetahuan, keterampilan,
sikap/perilaku dan berkehidupan bermasyarakat (7) Melaksanakan pemberdayaan dengan
meningkatkan harkat dan martabat komponen SDM STPP Malang melalui penciptaan
suasanaliklim yang memungkinkan potensi SDM berkembang, penguatan potensi atau daya
yang dimiliki SDM, serta penanaman nilai-nilai organisasi (bersih, peduli, integritas moral,
profesional dan etos kerja) (8) Meningkatkan kesejahteraan pegawai melalui penciptaan suatu
tata kehidupan dan penghidupan sosial, materiil, dan spiritual yang diliputi rasa keselamatan,
kesosialan, dan ketentraman lahir dan bathm di kampus STPP Malang, sehingga setiap
komponen civitas academica STF'P’ Maiang ﬂapat mengoptln‘ralkan niat, minat dan kiatnya
dalam pengembangan STPF' Mnlang

Apabila dltmjau dan realisasi fisik maka kegiatan tahuf/ 2013 , terealisasi 98 %
sedangkan apabila .Jdllln}al..l dari realisasi anggaran keuangan sebesan 94.80° % ini artinya
STPP Malang pada tahun ini sudah melakukan efisiensi penggunaan anggaran sebesar
(efisien jika mencapai angka 1 atau lebih).

Dari berbagai sasaran yang telah dicapai tersebut, masih terdapat perbedaan dengan
kondisi yang diharapkan oleh civitas akademika dan masyarakat. Hal 'uji terlihat pada indikator
kinerja yang digunakan pada pencapaian. sasaran ini adalah pada tingkat output, sedangkan
yang diharapkan oleh civitas akademika dan maéyarakat adalah pada tingkat outcome.
Penyebabnya adalah“organisasi yang pelurm mampu secara tegas  mendefinisikan indikator
kinerja outcome untuk seluruh sasaran yang ada dan sesuai dengan kondisi yang diharapkan .

Beberapa permasalahan yang terjadi pada tahun 2013 adalah munculnya beberapa
kegiatan yang belum terakomodasi dalam perencanaan awal, terutama yang berkaiatan dengan
pemenuhan standart sarana dan prasarana serta prosedur adminitrasi yang harus dilalui secara
baik dan benar sesuai dengan aturan, sehingga terjadi beberapa kali revisi anggaran, demikian
pula dukungan dari stake holder juga belum maksimal. Upaya yang dilakukan dalam tahun ini
dan mendatang merumuskan lagi indikator keberhasilan yang menggambarkan kondisi nyata
yang diharapkan sivitas akademika dan masyarakat, serta peningkatan efisiensi dan efektifiktas

dalam membangun kerjasama dan pengelolaan kelembagaan secara menyeluruh.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagaimana amanat yang diatur dalam Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Penyusunan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Keputusan Kepala LAN
Nomor : 239/IX/6/B/2003, dan dilengkapi oleh Peraturan Menteri (Permen) Pertanian
Nomor: 65/Kpts/HK.030/3/2006 serta PerMenPAN dan RB Nomor: 29 Tahun 2010
tentang Penyusunan Penetapan Kinerja. dan.Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, maka disusun Lapnran Akuntabilitas. Kinerja Instansi Pemerintah {LAKIF')
merupakan salah satu han’tuk par"tanggungjawahan peLaksanaan kebijakan, program dan
kegiatan yang telah d[tgksanakan selamatahun 2013 w0

Renstra Kementan 2010-2014 menetapkan Rewia!fsasl SDM Pertanian pada
pada 3 Kompﬂneh SDM yaitu : 1). Non-aparatur yang meifpﬁti petani/tenaga kerja
pertanian dan,ggzlaku agribisnis lainnya; 2). Aparatur pertanian._.t:_'fa_r]k fungsional maupun
struktural ya_ﬁﬁ'lebih berperan sebagai fasilitator, motivator dé'n dinamisator dalam
proses pembaﬁgunan pertanian; 3). Kelembaga petani pedesaan ée‘perti kelompok tani,
gabungan I{éiﬁmpok tani (gapoktan), Pusat Pelatihan F'ertahjan dan Pedesaan
Swadaya(Pflej; ‘koperasi, Lembaga Keuangan Mikro, Kios Sarana Produksi, dan
Lembaga Peméstéran. SR

Dalam rangka Revitalisasi SDM Pertanian, maka Badan Penyuluhan dan
Pengembangan SDM Pertanian telah merumuskan arah kebijakan dan stateginya
dengan menetapkan 4 program aksi, salah satunya yaitu Revitalisasi Sistem Pendidikan
Pertanian yang berfokus pa‘t:'ia"ii Kegiatan antaralain: 1). Restrukturisasi kelembagaan
pendidikan tinggi pertanian kedinasan untuk menyiapkan tenaga fungsional penyuluh
dan RIHP non penyuluh; 2). Pengembangan program pendidikan menengah kejuruan
pertanian ke arah pendidikan bertaraf internasional untuk menyiapkan tenaga teknis dan
calon wirausahawan berwawasan agribisnis; 3). Pengembangan program pendidikan
berbasis kompetensi.

Sebagai Perguruan Tinggi Kedinasan, STPP Malang tentu harus berpijak pada
kebijakan Kementerian Pertanian serta juga dituntut mampu melaksanakan Tri Dharma
PT yaitu Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat dengan tetap mengacu
pada tupoksinya berdasarkan (1) Kepres No.50 Tahun 2001 tentang Pendirian Sekolah
Tinggi Penyuluhan Pertanian Bogor dan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang,
(2) Kepmentan No. 595/Kpts/OT.210/11/2001 tentang Statuta STPP Malang, (3).
Kepmentan No. 550/Kpts/OT.210/6/2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja STPP
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B.Tugas dan éﬁgsi

Malang (4) Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistim Pendidikan Nasional
dan  (5) SK Kepala Badan Pengembangan SDM  Pertanian  No.

142.1/Kpts/SM.120/12/2007, tentang Kurikulum dan Silabus Pendidikan Program
Diploma IV STPP,

Berlandaskan ketentuan tersebut maka tugas Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertaian
(STPF) Malang sebagai salah satu unit kerja Eselon |l Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian dalam melaksanakan tugas dan fungsi
sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi Kedinasan, mempunyai tujuan : (1) Mewujudkan
penyelenggaraan Pendidikan di bidang pertanian yang relevan, akuntabel, sustainable,
efisien dan memiliki kemampuan internal manajemen_yang baik. (2) Mewujudkan
penjaminan mutu lulusan. géw@@u‘dﬁa‘ﬁh H?elﬁyeglegggaraan program kerjasama di
bidang pendidikan.-diklgtr:é"ane itian, pengabdianﬁ%sﬁg’?gka*t dan pemanfaatan asset. (4)
Meningkatkan profég‘jgna]isme. kompetensi dan kinéﬁ"a“f,sDM STPP Malang. (5)
Mewujudkan tata {E‘ﬁ’tinislrasi manajemen yang bersih dan tafak lola yang baik.

Fy

.‘:!.'I =

F et

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, STPP Malang menyelenggarakan fungsi :

ks 2L H

il Pelaksana%:;"__ dan pengembangan program pendidikan prdfesinnal penyuluhan
pertanian dé’"ﬁ:‘petemakan ey %
2 Peiaksanaaﬁ'fﬁén:efitian terapan bidang teknis, agribisnis , pényuluhan pertanian dan
peternakan
3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
4. Pelaksanaan pembinaan civitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan
5. Pelaksanaan administrasi umurﬁ, akademik dan kemahasiswaan
Adapun dalam melaksanakan tupoksi .. masing — masing personalia telah
ditetapkan melalui SK Ketua STPP Malang setiap Tahun di bulan Januari sesuai
dengan perkembangan dan dinamika organisasi . Untuk tahun 2013, Tugas dan Fungsi

dapat di jelaskan dengan rincian sebagai berikut :

1. Ketua STPP Malang : Memimpin penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi
(Pendidikan,Penelitian Terapan, dan Pengabdian kepada Masyarakat) untuk menghasilkan
tenaga profesional di bidang penyuluhan pertanian, serta membina tenaga kependidikan,
mahasiswa, tenaga administrasi dan hubungan dengan lingkungannya'

2. Pembantu Ketua Bidang Akademik (Puket I) : Membantu Ketua dalam memimpin pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyaraka.

LAKIP STPE MALANG TAHUN 2013
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3. Pembantu Ketua Bidang Administrasi Umum (Puket Il) : Membantu Ketua dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan bidang keuangan dan administrasi umum.

4. Pembantu Ketua Bidang Kemahasiswaan (Puket Ill) : Membantu Ketua dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan pembinaan mahasiswa dan pelayanan kesejahteraan mahasiswa..

5. Ketua Jurusan Penyuluhan Pertanian/Peternakan : Memimpin pelaksanaan dan
pengembangan pendidikan profesional dan pengajaran serta pembinaan civitas akademika.

6. Pembina Kemahasiswaan Jurusan : Memimpin Pelaksanaan pembinaan kepada mahasiswa
dalam kehidupan kampus yang dinamis.

7. Kepala Laboratorium Terpadu : Mengelola- penyelengaraan laboratorium dalam rangka
pelayanan dan pengembangan IPTEK untuk semua jurusan .

8. Kepala LabaratoriumJurusan Mengelola panyelengaraan laboratorium dalam rangka
pelayanan dan pengambangan]PTEK masmg maslng Jurusan

9. Kepala Unit Peneytlan .dan Pengabdian kepada Masyarakat Memimpin kegiatan Unit
Penelitian dan Pengabdlan kepada Masyarakat.

10.Kelompok Dosén: : Melakukan dan mengembangkan program per;ﬁidikan professional dan
pengajaran,hlgléheiilian terapan dan pengabdian kepada masyarakél sesuai dengan bidang
keahliannya‘s_érta memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam rangka pengembangan
penalaran, h;iinat, dan kepribadian mahasiswa.

11.Kepala Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan : Melaksahakan pelayanan teknis
dan administrasi di bidang akademik , kemahasiswaan.,alumni dan ketenaga kerjaan.

12.Kepala Bagian sAdministrasi Umum: Melaksanakan ' pelayanan~di* bidang kepegawaian,
keuangan, ketata < 'usahaan persuratan, perlengkapan,rumah tahgga, dan hubungan
masyarakat.

13.Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI-PT) : Melaksanakan perencanaan,
pelaksanaan pengelolaan SPMI'sestiai dengan pedoman SPMI yang telah ditetapkan.

14. Sistem Pengendalian Internal (SPI) Melaksanakan perencanaan, pelaksanaan pengelolaan
SPI sesuai dengan pedoman SPI yang telah ditetapkan

C. Organisasi dan Tata kerja

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertaian (STPP) Malang sebagai salah satu unit kerja
Eselon Il Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian yang
dipimpin oleh seorang Ketua dan dibantu 3 (tiga) yaitu Pembantu Ketua yaitu Pembantu
Ketua | ( membidangi Pendidikan / akademik), Pembantu Ketua Il ( membidangi
adminstrasi dan keuangan), Pembantu Ketua Ill ( membidangi Kemahasiswaa) serta
membawahi 2 (dua) eselon Il yaitu Kabag Administrasi Umum yang membawahi 3
(tiga) eselon IV ( Kasubag Keuangan, Kasubag Kepegawaian dan Kasubag Tata Usaha )

LAKIP 5TPP MALANG TAHUN 2013
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ninistrasi akademik dan kemahasiswaan yang membawahi 3 (tiga) eselon

( L(.aaubag pendidikan dan kerjasama, Kasubag Kemahasiswaan dan Alumni,
'5535“[?‘39- T@naga-.Keineﬂdfdikaﬂ ), serta pg,-]abat non structural lainnya seperti Ketua
prodifjurusan , ketua Unit Penelitian dan Penfabdian kepada masyarakat .

Dalam penyelenggaraan pendidikan dan penyelenggaraan administras .maka

‘dalam struktur organisasi juga ditetapkan beberapa unsure anatara lain = Senat, Sistem

Penjaminan Mutu internal ( SPMI } Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang masing-
masing mempunyai pedoman tata kerja. Da unsure pendukung penyelenggaraan
pendidikan dan administrasi SEpEI‘tI kepéi[@\l (unit asrama, unit perpustakaan), kepala
laboratorium ( Iaboratnnumsv_vg_rpardu dan alabn%tpgum jurusan), Kepala instalasi ,
Kepala urursan, Pga “ﬁam@ﬁ Ez Eendahara penerimaan, Bendahara
pengeluaran, ngggh’é ktur Za ?ZSTFP Malang sesuai dengan
Kepmentan.pbla“’ 550 IC}T 210/6/2002 tentang a@sasu dan Tata Kerja STPP

Malang. Jerégjl @a ambar 1.
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Gambar 1. Struktur Organisasi STPP Malang
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D. Lingkungan Strategis

1.Lingkungan Internal

1.a

Dukungan dari lingkungan internal yang berpengaruh signifikan pda dinamika
lembaga antaralain; sumber daya manusia, sarana prasarana, peserta didik, struktur
anggaran dan metode penyelenggaraan pendidikan.

Sumber Daya Manusia

Sumberdaya manusia (SDM) merupakan aspek penting untuk mendukung proses
pencapaian tujuan. Dalam hal iﬁ'l' shrriberdaya manusia dianalisis melalui dua
pendekatan. Pendekatan pénama nus1.a sebagaj modal (human capital) dalam
pendekatan ini manusia sg?@lﬁ y;l m égrijrhan ekonomi, yang mengandung
pengertian: (1) inves ngka pendek, menengah, dan’ ‘panjang; (2) pengorbanan saat
ini untuk memperoleh: euntungan di masa yang akan datahtf{é] wujudnya jelas, artinya
dapat diamati; éf: mbangan dalam suatu proses dapat dlukurr*sehmgga hasil akhirnya
dapat diramal Pendekatan ini mengasumsikan bahwa manusFa merupakan input

proses yang dagat dirancang untuk memproduksi sesuatu.

'
o |

Pendekatan kedua; Sumberdaya manusia merujuk pada konsep kemampuan

e

Hhe

teknis, keirarpprtan yang dimiliki seseorang. Pendekatan ini mehhat manusia tidak hanya
manusia dalamcbentuk wu;udnya akan tetapl ]uga daya yang dlmlhkmya Konsep daya,
mencakup kemampuan orang secara menyeluruh sebagat manuma termasuk di
dalamnya kemampuannya melakukan gerak, bekerja, sehlngga menghasnkan sesuatu,
serta kemampuan sosiologis dan kematangan psikologis.

Untuk mewujudkan citalcita ;sebagail Pefguruan Tinggi Kedinasan yang
profesional, tidak hanya bersumber dart kemampuan SDM secara kuantitas akan tetapi
juga kualitas personal. Secara-kuantitas SDM di STPP Malang telah mencukupi untuk
kebutuhan tenaga kependidikan (Dosen dan instruktur) dan tenaga adminstrasi (ADUM
dan BAAK), sedang tenaga kependidikan untuk tenaga lapangan masih memeriukan
peningkatan yang disesuaikan dengan kondisi lapangan. Peningkatan kualitas pada
aspek psikologis pada hakekatnya bertujuan membentuk sistem organisasi yang sehat
yang diindikasikan oleh efisiensi, produktif, dan keberlanjutan. Oleh karena itu STPP
Malang masih perlu memprioritaskan peningkatan SDM melalui pendidikan formal,
pelatihan-pelatihan, workshop, studi banding, magang serta media lain yang dapat

meningkatkan kualitas SDM secara efektif.
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Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, pada tahun 2013 Sekolah Tinagi
Penyuluhan Pertanian Malang di dukung oleh 165 orang aparat dengan komposisi :

(a)
(b)

Berdasarakan jenis kelamin : Laki-laki = 131 orang; Perempuan = 34 orang
Berdasarakan golongan: Golongan I= 15 orang Golongan Il = 54 orang; Golongan Il =
75 orang; Golongan |V = 21 orang.

Berdasarkan tingkat pendidikan : S3 = 8 orang; S2 = 26 orang; S1/DIV = 56 orang;
SM/D3 = 11 orang; SLTA =48 orang; SLTP= 3 orang dan SD= 13 orang

Berdasarakan usia : < 25 th = 2 orang: 26-35 th = 43 orang; 36-45 th = 39 orang; 46-55

()

(d)

th = 69 orang; dan >56 = 12 orang,

. VI
Tabel 1. Jumlah Pegawai ?Pim@ Tahtn 2043 berdasarkan Golongan

NO: Baglian ¢, Gol IV [ Gol'lll|” Golll | Goll | Jumiah
oo, S <y
1 | Fungsional Umgi&"ﬁ.f' | 49 752 15 119
2 | Fungsional E}E?éﬁ 16 21 53 J 37
3 | Eselonll -.?r_ ‘ 1 \ 1
Eselon Il : 2 2
Eselon I/ * 1 9 6
Jumlah “ 21 75 5% . 167 | 165
Tabel 2. JumF;};ﬁé awai STPP Malang Tahun 2013 berdaé'a;kan Pendidikan
No. Bagian = X SED SD':! S:T S[P-T =P Jamish
1 | Fungsional Umum 46 -9 . 48 2 13 119
2 | Fungsional Dosen 5 25 z 7 37
3 | Eselonll 1 1
4 | Eselon lll 2 >
5 | Eselon IV 1 3 2 6
Jumlah 8 26 o6 1 48 3 13 165
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Tabel. 3 Jumlah Pegawai STPP Malang Tahun 2013 berdasarkan jenis kelamin

! No. Bagian Laki- Laki Perempuan Jumlah
r 1 Fungsional Umum a7 22 119
2 | Fungsional Dosen 26 11 37
3 | Eselonll 1 1
' 4 | Eselon Il 2 2
5 Eselon |V 5 1 6
Jumlah 131 34 165
2 - U NT 5 &
Tabel 4. Jumlah Pegawai STPP Malang Tahun 2013 Berdasarkan Usia
No. Bagian~ <25 26-35" | 36-45 | 46-55 | >56 | Jumlah
o~ Nl N o
1 Fungsional Uﬁurﬁ 2 42 31 : 44 - 119
. 'l
: 2 | FungsionatBosen 1 s ) NN 12 | 37
3 Eselun.li,: i 1
Eselonrl [!T y 2 2
Eselon--}\é * ] 6
Jun{far; 2 43 39 69 12 165

(Sumber data: SIMPEG STPP Malang 2013)

1.b Sarana Prasarana

8

Sarana prasarana merupakan faktor penting.dalam membentuk atmosfir akademik
guna mencapai tujuan dan pengembangan STPP Malang. Luas kampus yang dimiliki
STPP Malang sekitar 138 Ha berupa lahan kering, sangat memungkinkan untuk
pengembangan prasarana kampus maupun kegiatan percontohan pendidikan tinggi
profesi. Pengembangan sarana dan prasarana yang memadahi bagi kebutuhan
pendidikan di STPP Malang pada hakekatnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sistem pembelajaran bagi mahasiswa dan membentuk iklim pendidikan yang sehat dan
bermutu. Selain itu untuk mengantisipasi dan mengakomodasi kebutuhan masyarakat

akan kebutuhan atas perkembangan teknologi dan mendorong STPP Malang dalam

peningkatan pelayanan publik.

Secara kualitas, prasarana STPP Malang terkait dengan

penyelenggaraan pendidikan dan kehidupan mahasiswa di dalam kampus (ruang kelas,

terutama yang

laboratorium, instalasi praktek, asrama, dll) pada beberapa bagian dalam kondisi yang
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Tabel. 3 Jumlah Pegawai STPP Malang Tahun 2013 berdasarkan jenis kelamin

: No. Bagian Laki- Laki Perempuan Jumlah
1 Fungsional Umum a7 22 119
2 | Fungsional Dosen 26 11 37
3 Eselon || 1 1
4 | Eselon |l 2 2
9 | Eselon IV 5 1 6
Jumlah 131 34 165

Tabel 4. Jumlah Psgaw&iéf. Pi‘lalan :i"I;é:huanMS Berdasarkan Usia

No. Bagian~ *, <25 | 26-36/ | 36-45 | 46-55 | >56 | Jumlah
1 | Fungsional unlumj 5 a2 ' 31 44 = 119
2 Fungsicrp_,_eil"EBéen 1 8 I *Ah 16 12 37
3 Eselon,l-l:__; '. 1 1

Eselor;;.{];l_r _§2 )
Eselc:-n-_l-\e’: 6 6
Jumlah; 2 43 33 |69 | 12 165

(Sumber data: SIMPEG STPP Malang 2013)

l‘ 1.b Sarana Prasarana

8

Sarana prasarana merupakan faktor penting-dalam membentuk atmosfir akademik
guna mencapai tujuan dan pengembangan STPP Malang. Luas kampus yang dimiliki
STPP Malang sekitar 138 Ha berupa lahan kering, sangat memungkinkan untuk
pengembangan prasarana kampus maupun kegiatan percontohan pendidikan tinggi
profesi. Pengembangan sarana dan prasarana yang memadahi bagi kebutuhan
pendidikan di STPP Malang pada hakekatnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas
sistem pembelajaran bagi mahasiswa dan membentuk iklim pendidikan yang sehat dan
bermutu. Selain itu untuk mengantisipasi dan mengakomodasi kebutuhan masyarakat

akan kebutuhan atas perkembangan teknologi dan mendorong STPP Malang dalam

peningkatan pelayanan publik.

Secara kualitas, prasarana STPP Malang terkait dengan

penyelenggaraan pendidikan dan kehidupan mahasiswa di dalam kampus (ruang kelas,

terutama yang

laboratorium, instalasi praktek, asrama, dll) pada beberapa bagian dalam kondisi yang
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T i e kb o

kurang layak paka, sehingga sangat mengganggu kenyamanan proses pembelajaran
maupun kehidupan mahasiswa dalam kampus. Secara kuantitas prasarana STPP
Malangiibelum  dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Banyak prasarana
seperti laboratorium, terutama multi media, penyuluhan dan agribisnis belum

tersedia.Hal itu mengindikasikan terdapat hambatan secara kualitatif maupun kuantitatif
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Untuk  mencapai profil dan kompetensi lulusan, serta terwujudnya visi dan misi
STPP Malang, maka sarana dan prasarana pendidikan perlu mendapat prioritas utama
dalam program pengembangan” STPP Malang. Pada masa yang akan datang
pengembangan sarana prasarana saja masrn belum. cukup. Peningkatan kualitas
lingkungan secara menye%w;uh ][lg!E "n'EBﬁJE‘akarll, priorotas dalam mewujudkan
sumberdaya manusia Qang "tidak hanya memillki ka‘mampuaﬂ berfikir tetapi juga
memiliki sikap mentg positif

‘ 1.c Peserta nidik;ff <

P&serta:;ﬁ['rtﬁk adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang éébagian besar berlatar
belakang Penyuluh Pertanian, berbasis SPP baik negeri, mauh_u'n swasta; memiliki
masa kerja yang bervariasi; kemampuan yang sangat heterogen*dan rata-rata telah
berkeluarga. J:ijigamping itu masing-masing mempunyai motif yang sangat bervariasi
untuk mehgiki_,lti'- pendidikan. Hal-ini.merupakan kondisi awal (entry behavior) yang
menyebabkan "rﬁu_ti_vasi intrinsik untuk belajar dan minat basa rendah, kemampuan
beragam, semangat berkompetisi rendah, “tuntutan mereka lebih banyak berorientasi
non akademis (perpanjangan libur, uang lauk pauk, marge, dll), serta ada anggapan

bahwa mereka pasti lulus dalam# (empat) tabun.

1.d Struktur Anggaran

Sumber anggaran yang membiayai kegiatan pendidikan di STPP Malang berasal
anggaran Pemerintah (Kementerian Pertanian) yang bersumber dari APBN. Kebijakan
operasional penggunaan anggaran tersebut sepenuhnya dilaksanakan oleh STPP

Malang sebagai penyelenggara pendidikan, dan sekaligus sebagai unit pelaksanan

teknis.

Kemampuan mengoperasionalkan anggaran dalam penyelengaraan pendidikan
merupakan distribusi kepercayaan pemerintah terhadap setiap komponen yang terdapat
di STPP Malang. Oleh karena itu penggunaan anggaran akan dilaksanakan secara

maksimal untuk kegiatan pendidikan, dalam bentuk sistemik. Nilai-nilai efisien, efektif,
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dan ekonomis merupakan bagian yang melekat dalam mengoperasionalkan anggaran
tersebut.

Jika dilihat dari komposisinya, anggaran yang terkait langsung dengan
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, peneliian dan pengabdian masyarakat masin
relative rendah, Hal ini menyebabkan kegiatan pendidikan, terutama kegiatan praktikum
belum dapat dilaksanakan secara optimal. Demikian juga kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat yang berorientasi pada pengembangan, penerapan dan
penyebarluasan IPTEK guna mensejahterakan masyarakat pertanian belum dapat
dilaksanakan secara optimal. o

Anggaran yang Berari?ﬁqﬁa\gépafngjta?i- bangunan yang tidak layak pakai
maupun sarana pendicli%éq ang fidak memadap Hljj%’@‘g?terce_rmin baik pada anggaran
rutin maupun prn;@kSejak tahun anggaran Zﬂﬁzmﬂﬁﬂaﬁ.‘tersedia anggaran untuk
rehabilitasi pfasa,rﬂ:a:ha. namun setelah prasarana mengalaﬁif-ﬁerbaikan belum ditunjang
dengan saragﬁ:'?ang memadai untuk penyelenggaraan kééfi'?.:ljan pendidikan, yang
mengakibalka,p‘ beberapa sarana prasarana yang ada di’ STF‘P Malang belum
termanfaatkansecara optimal untuk penyelenggaraan pendidikan. Hal ini merupakan
tantangan Ehéi'gi STPP Malang untuk mencari sumber dan'_a__" lain dalam rangka
meningkatké;:penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma Perguruaflj_Tinggi, antara lain
melalui optiﬁiﬁ[ﬁsasi pemanfaatan Iahan'kampua yang lebih proc‘i.ﬂﬁ.ﬁf maupun kerjasama

dengan stakefiolders (perusahaan pertanian, - lembaga=‘“pemerintah, maupun

stakeholders lainnya).

1.e Metode Penyelenggaraan Pendidikan

Sebagai perguruan tinggj', STRP Malang harus mampu menyiapkan diri dengan
mengacu pada acuan kelayakan program-program pendidikan dengan pertimbangan
sumberdaya manusia yang memadahi. Secara khusus seharusnya disadari bahwa
perguruan tinggi merupakan salah satu unsur pelaksana teknologi, oleh karena itu
penyelengaaran pendidikan melalui program-program adalah aspek yang sangat
penting dalam membentuk dan mempersiapkan sumberdaya manusia. Selain itu,
peningkatan mutu dari program-program tersebut adalah salah upaya strategis yang
perlu dilakukan. Baik mutu, program, sarana, tenaga, maupun sumberdaya pendidikan
lainnya. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, pada tahun 2012 kedua jurusan (
penyuluhan pertanian dan penyuluhan peternakan) telah mendapatkan akreditasi B dari
BAN PT dan berlaku sampai dengan 2015, sedangkan akreditasi manajemen ( unit-unit
pelaksana administrasi dan pendidikan juga dilaksanakan untuk mendapatkan 1SO
2008-9001 di tahun 2013, berlaku tanggal 13 Pebruari 2013 -12 Pebruari 2016. Dan
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telah' dilakukan surveylan pada tanggal 29 Nopember 2013. Akreditasi tersebut
dimaksudkan untuk mengevaluasi efektifitas penyelenggaran pendidikan dan lembaga
perguruan tinggi dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat, serta dalam upaya penguasaan ilmu maupun
pencapaian kesiapan dan penerapan keahlian tertentu., Selain sertifikat tersebut juga
-' telah dilakukan tes ulang bebas Narkoba tahun 2013 dengan hasil kampus bebas
| narkoba , sehingga sertifikat Kampus bebas narkoba dari BNN dapat diperpanjang.

Metode penyelenggaraan pendidikan dijabarkan dalam kurikulum yang disusun
berdasarkan misi dan tujuan .institusi yang-diorientasikan pada perkembangan dan
perubahan politik, ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat serta tuntutan kebutuhan
sumberdaya manusia yang p{ﬁfa‘g'ipﬁaﬁ dalal'r,l Efmbangunan utamanya pembangunan
pertanian. Agar lulusarf'" mgmpu mengembangkan peﬁé{épan ilmu pengetahuan bidang
IPTEK penyuluhag*nertaman serta. memiliki kemampuan -';mprmnsas: IPTEK, maka
kurikulum r:llsumfh sedemikian rupa. Sehingga materi w_.rang disampaikan adalah
perkembangan‘ “wilmu pengetahuan bidang penyuluhan .pertanian. Sebagai
konsekdensiqﬂg:" kurikulum harus bersifat fleksibel sehing'g_g; : mudah dilakukan
penyesuaianspenyesuaian. Selain itu tuntutan terhadap: f:lertama kemandirian
mahasiswa untuk mengembangkan ide dan nalamya terutama pada saat pemberian
tugas rnandi"l:i: dan penyusunan tugas akhir, kedua adalah " tuntutan terhadap
profesionalisn‘i;eg;:lpsm dalam bidang-ilmu.———— %

Oleh karena itu diperlukan pemahaman tentang organisasi dan manajemen STPP
sebagai salah satu pendidikan tinggi kedinasan oleh semua komponen SDM yang ada
di STPP Malang. Tuntutan profesionalisme baik sebagai tenaga pendidikan (dosen,
instruktur, tenaga lapangan) ‘dan. sebagaj ‘tenaga administrasi (ADUM dan BAAK)

merupakan hal yang sangat penting.

Akan tetapi bentuk kesadaran akan tuntutan profesionalisme belum sepenuhnya
dimiliki oleh semua komponen SDM di STPP Malang. Hal ini menyebabkan metode
penyelenggaraan pendidikan tinggi di STPP Malang belum berjalan secara optimal,
terutama dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, pembinaan kemahasiswaan
maupun penyelenggaraan administrasi akademik dan kemahasiswaan.

STPP Malang sebagai pendidikan tinggi kedinasan yang menyiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat dengan kemampuan profesional serta memiliki integritas
kepribadian yang tinggi, harus mampu merancang kurikulum yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat pertanian, industri pertanian maupun kebutuhan profesionalisme

sebagai seorang penyuluh pertanian. oleh karena itu, dalam penyusunan kurikulum
LAKIP STPP MALANG TAHUN 2013
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'h'amsf melibatkan semua pengguna lulusan yang terkait, dan penyelenggaraan kegiatan
pendidikan harus lebih berorientasi pada kegiatan praktikum (minimal 60%) serta
Kegiatan pembinaan kemahasiswaan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dengan
kegiatan akademik.

2. Lingkungan Eksternal

2.a Dinamika Lingkungan Internasional

Dengan diratifikasinya beberapa kesepakatan internasional (GATT/WTO) dan
regional (APEC, AFTA, NAFTA, Ur_‘[l"";Ei‘ﬁr}'a-)--.-._s_arta blok-blok lainnya, maka pasar di
dalam negeri terintegrasi kuat"dengan paéar’"réﬁlonai!internasional Setiap Negara
dituntut untuk memper!uas a? aﬁ P?faﬁft-ﬂccess) mengurangi bantuan domestic

[

(domestic suppoﬂ} sert@g urangi subsidi ek dapat mendistorsi pasar.

s
Kesepakatar?: g-s'abut merupakan peluang sekaligus'. aﬁgaman bagi kelangsungan

usaha pertaniansdomestik. Perluasan akses pasar merupakawpeluang apabila produk
pertanian yan@thdihasnkan mampu bersaing. Namun sebahknyaﬁ\.;_ﬂsaha pertanian akan
terancam ke@anjulannya apabila tidak memiliki daya saing?jﬂpcaman utama dari
keterbhkaan’--’?ﬁsar global adalah penerapan perdagangan yang :iidiak adil oleh Negara
maju melalui -bemherian proteksi bagi petani di negaranya,::“ﬁienerapan berbagai
kebijakan prgt‘;“ksr non-aktif (Non-tariff barrier) dan bentuk star[dar ganda/diskrimasi
dalam perdagaqgan Keterbukaan—-pasar—juga telah memhuka peluang adanya

penyelundupan yalng mendistorsi pasar dan merugikan petani,

Beberapa implikasi dari dinamika lingkungan internasional tersebut, adalah (1)
setiap Negara harus meningkatkan daya saing produknya agar dapat berperan dalam
perdagangan dunia, (2) déhéar"i:-_la:rpu_ljzanyé’ informasi yang didorong oleh revolusi
transportasi dan telekomunikasi menyébabkan kebijakan yang bersifat distortif seperti
kebijakan stabilisasi harga semakin sulit dilaksanakan pemerintah, karena perubahan
harga internasional akan secara cepat mempengaruhi harga di dalam negeri, (3)
globalisasi akan mempengaruhi pola konsumsi masyarakat dalam hal keragaman, mutu
dan keamanan produk pangan. Permintaan akan berubah dari komoditas ke produk
dengan memperhatikan aspek keamanan dan kesehatan produk, dan (4) meningkatnya
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan telah mempengaruhi pasar produk
pertanian, sehingga proses produksi pertanian harus didasarkan pada kaidah-kaidah

konservasi sumberdaya alam.
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2.b. Dinamika Lingkungan Domestik

B ORI

Tantangan pembangunan pertanian di lingkungan domestik berkaitan dengan
pendayagunaan sumberdaya pertanian secara berkelanjutan, peningkatan efisiensi dan

daya saing produk pertanian, pelaksanaan good governance dan otonomi daerah.

Permintaan terhadap produk pertanian terus meningkat sejalan dengan
pertambahan penduduk dan peningkatan kesejahteraan, sementara dari sisi
penyediaannya (supply) dihadapkan pada kelangkaan sumberdaya pertanian.
Meningkatnya penduduk dan perkembangan.sektor di luar pertanian telah meningkatkan
permintaan akan lahan dan’ air ‘yang berakibat terjadinya konversi lahan pertanian
produktif dan degradasinya su rid%y Ia ,dan air. D tingkat rumah tangga (RT).
usaha pertanian. aeb?ql I-k‘ch':akulmn oléh é_@f Lgurem yang mempunyai skala
pengusahaan yang sa gat kecil. Kondisi ini manyu?%
usaha pettaman Permasalahan yang dihadapi oleh dunia pqttama adalah:

' upaya peningkatan efisiensi

iy
)
Pola pikir dan"ﬁ’enlaku petani masih berorientasi pada aspek prcdtikm
Menurunnya fiihat generasi muda di bidang pertanian; ’L«_;

..
E

Lemahnya kﬁpasnas kelembagaan petani; e
Masih lemahnya akses petani terhadap modal, teknologi, sarana produksr dan informasi
pasar, 1:1‘ 2
Terbatasnya hngkal kualitas SDM.yang.bekerja di sektor perianlan
Masih terbatasnya kemandirian petani,
Masih belum op’frmalnya disiplin dan ‘etos kerja Aparatur Perlanlan

Upaya pengembangan baku lahan terhambat oleh tingkat kesuburan dan sumber-
sumber air, pengembangan prasarana serta insentif usahatani. Pada kondisi demikian,
maka diperlukan langkah- 1ang|<ah untuk menlngkatkan produktivitas, efisiensi dan daya
saing usaha pertanian. Dalam kaitan itu, penerapan teknologi menjadi aspek penting
dalam pembangunan pertanian. Peningkatan efisiensi dan daya saing produk pertanian
sangat penting, disamping dalam rangka pengembangan pasar juga diharapkan dapat
menghambat laju konversi lahan untuk penggunaan ke non pertanian.

Tuntutan jaman menghendaki pergeseran peranan masyarakat yang lebih
dominan daripada pemerintah. Dengan demikian, reformasi total menuntut perlunya
melaksanakan rekonstruksi kelembagaan pemerintahan berdasarkan prinsip good
governance, dengan tiga karakteristik utama, yaitu credibility, accountability dan
fransparency. Kebijakan pembangunan dirancang secara transparan, dilaksanakan
secara ftransparan pula dan diawasi oleh publik, sedangkan pejabat pelaksana

bertanggung jawab penuh atas keberhasilan dari kebijakan tersebut. Dengan demikian,
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2.c

2d

kebijaka !
kebijakan pembangunan akan lebih berorientasi pada kepentingan masyarakat banyak

(demc’-kr-atis) dan seianjutnya praktek KKN d&pﬂt ditekan.

Program Pembangunan Pertanian

Program pembangunan pertanian pada hakekatnya adalah rangkaian upaya untuk
memfasilitasi, melayani dan mendorong berkembangnya usaha-usaha pertanian
sehingga memiliki nilai tambah, daya saing dan pada akhirnya mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat terutama petani. Program Pembangunan Pertanian Tahun
2010-2014, dirumuskan dalam empat kunei. sukses pembangunan pertanian, yaitu:
Swasembada dan swasembada berkelanjutan; - Diversifikasi Pangan; Nilai Tambah,

Daya Saing dan Eksper dan Kesalahgal:aarf F'e;am

Ketahanan panganr‘ﬁ}‘amkan sebagai terpenuhlnya p?angan dengan ketersediaan
yang cukup, ters&dfa,setiap saat di semua daerah, mudah’ diperoleh rumah tangga,
aman dlkonsumsi'aein harga yang terjangkau. Ketahanan pangan mencakup komponen,
(1) ketersedlaan* pangan, (2) distribusi dan konsumsi pangany*(3) penerimaan oleh

masyarakat, (4) diversifikasi pangan, dan (5) keamanan pangan. =1}

jie

Prograrﬁ:‘"peningkatan ketahanan pangan merupakan fasili'ttq#i bagi terjaminnya
masyarakat uﬁtuk memperoleh pangan yang cukup setiap sfaéi sehat dan halal.
Sasaran yang mgln dicapai adatah (1} dqcapaln\_.ra ketersediaan pangan tingkat nasional,
regional dan rumah tangga yang cukup. aman dan halal, (2) keragaman produksi dan
konsumsi pangan masyarakat, dan (3) men:ngkatnya kemampuan masyarakat dalam

mengatasi masalah kerawanan pangan.

Kegiatan' utama Program ,Peningkatan (Ketahanan Pangan meliputi : (1)
peningkatan produksi. dan ketersediaan 'pangan, (2) pengembangan diversifikasi
produksi dan konsumsi pangan yang bertumpu pada sumberdaya lokal, (3) penyusunan
kebijakan dan pengendalian harga pangan, (4) penyusunan dan penerapan standar
kualitas dan pengendalian harga pangan, dan (5) penanggulangan kasus/kejadian

kerawanan pangan.
Sistem Pendidikan Nasional

Dunia pendidikan tinggi kedinasan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan
yang cukup berat, dengan berlakunya Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003. Pada Pasal 29 dinyatakan bahwa Pendidikan Kedinasan
merupakan pendidikan profesi yang diselenggarakan oleh Kementerian atau Lembaga
Pemerintah Non Kementerian, serta penjelasan Pasal 15 menyatakan bahwa
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pendidikan  profesi merupakan

o pendidikan setelah program sarjana yang
ersia idi e
-kh B HF’I an peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan persyaratan keahlian
usus. ini i S
al ini berarti bahwa pendidikan kedinasan melakukan pendidikan bukan pada

jenjang yang selama ini dibutuhkan secara langsung oleh berbagai Kementerian/LPND
dan sektor terkait lainnya,

Pendidikan Kedinasan mempunyai pemahaman yang berbeda dengan Pendidikan
Tinggi Kedinasan. Pendidikan Tinggi Kedinasan mempunyai kedudukan yang sama
dengan Perguruan Tinggi Negeri atgu Swasta maupun Perguruan Tinggi Agama atau
dengan ciri khas agama. Parguruan Tingg.r .adalah satuan pendidikan Yyang
menyelenggarakan pend. T‘mggj, ig;d%ﬁa;ﬁeﬁgéﬁui%agademi, poleteknik, sekolah tinggi,
institut, dan unﬁveraitag‘_iébnﬁan jenjang pendidi&aﬁggkademikl profesi dan vokasi,
sedangkan Sekg_lgﬁ??r‘;nggi adalah bentuk pergurua:r‘i:’lrj‘ingxgi yg menyelenggarakan
pendidikan akafla_&nk dan atau vokasi dalam lingkup satu d|5|El|n iimu, ‘pengetahuan,
teknologi dan ét;‘iil seni dan jika memenuhi syarat dapat menyelgﬁggarakan pendidikan
profesi. Earda%;rkan penjelasan tersebut eksistensi STPP sebagailPendidikaan Tinggi
Kedinasan rﬁ%gih dapat dipertahankan, bahkan STPP rnernpfgj_rﬁfai peluang untuk

menyelenggarakan pendidikan profesi.

Peraturéh'-%gmerintah tentang-pendidikan-tinggi yang sedajg_dirancang antara lain
menyangkut pé’n‘diﬁan dan penutupan perguruan tinggi, terrﬁ'asuk pendidikan tinggi
kedinasan. Pendirian pendidikan tingg’l kedinasan didasarkan atas persyaratan (1)
Memenuhi prinip relevansi, kelayakan dan muty, (2) tersediannya pendidik dan tenaga
kependidikan serta prasarana, ‘dan pembiayaan‘ pendidikan sesuai standar nasional
pendidikan, (3) Perguruan tinggi yang didirikan berbentuk badan hukum pendidikan, (4)
Program-program studi yang diselenggarakan secara khas terkait dengan tugas dan
fungsi Kementerian/LPND yang bersangkutan, dan (5) Undang-undang sektor terkait

yang menyatakan perlu adanya pendidikan sebagaimana dimaksud dalam butir (4).

Tantangan yang dihadapi STPP sebagai PT milik Kementerian Pertanian adalah
belum adanya undang-undang di Kementerian Pertanian yang menyatakan perlu
adanya pendidikan tinggi penyuluhan pertanian. Peluang yang ada dalam mengatasi
tantangan tersebut adalah dengan adanya upaya Kementerian Pertanian dalam
merancang Undang-undang Penyuluhan Pertanian. Untuk itu, Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian, Kementerian Pertanian dalam
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pendidikan  profesi  merupakan

e Berslank pendidikan setelah program sarjana yang
mempersia a didi =]
.k.hu. PE HP an peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan persyaratan keahlian
Sus. ini i ¥
nusus. Haliini berarti bahwa pendidikan kedinasan melakukan pendidikan bukan pada

Jenjang yang selama ini dibutuhkan secara langsung oleh berbagai Kementerian/LPND
dan sektor terkait lainnya,

Pendidikan Kedinasan mempunyai pemahaman yang berbeda dengan Pendidikan
Tinggi Kedinasan. Pendidikan Tinggi Kedinasan mempunyai kedudukan yang sama
dengan Perguruan Tinggi Negeri atau ,'Swa_'gt_a_rnaupun Perguruan Tinggi Agama atau
dengan ciri khas agama. Perguruan Tinggl adalah satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pend. Tinggj f@%?ﬁe@ﬁuﬁ,akaﬂamil poleteknik, sekolah tinggi,
institut, dan unlversltla{tglﬁbnﬁan jenjang peﬂdidi&air';-‘f?kademik; profesi dan vokasi,
sedangkan’ = Se Ihh'ﬁTinggi adalah bentuk perguruar';!{-mgmgi yg menyelenggarakan
pendidikan akagiefl‘lik dan atau vokasi dalam lingkup satu dlEiEl!l"l iimu, pengetahuan,
teknologi dan atali seni dan jika memenuhi syarat dapat menyelgﬁggarakan' pendidikan
profesi. 'Eerda?érkan penjelasan tersebut eksistensi STPP sebaﬁEﬁPendidikaan Tinggi
Kedinasan r’r?“a?g»ih dapat dipertahankan, bahkan STPP memp‘g_ﬁ%fai peluang untuk

—]
menyelenggarakan pendidikan profesi.

Peraturari%pgmerintah tentang-pendidikan-tinggi yang sedang dirancang antara lain

menyangkut pendman dan penutupan perguruan tinggi, teriﬁ_asuk pendidikan tinggi
kedinasan. Pendirian pendidikan ﬁnggi kedinasan didasarkan atas persyaratan (1)
Memenuhi prinip. relevansi, kelayakan dan mutu, (2) tersediannya pendidik dan tenaga
kependidikan serta prasar:ana.’-'dan, ﬁem_big?’_aén ﬁ'éndiciikan sesuai standar nasional
pendidikan, (3) Perguruan tinggi yang didirikan berbentuk badan hukum pendidikan, (4)
Program-program studi yang diselenggarakan secara khas terkait dengan tugas dan
fungsi Kementerian/LPND yang bersangkutan, dan (5) Undang-undang sektor terkait

yang menyatakan perlu adanya pendidikan sebagaimana dimaksud dalam butir (4).

Tantangan yang dihadapi STPP sebagai PT milik Kementerian Pertanian adalah
belum adanya undang-undang di Kementerian Pertanian yang menyatakan perlu
adanya pendidikan tinggi penyuluhan pertanian. Peluang yang ada dalam mengatasi
tantangan tersebut adalah dengan adanya upaya Kementerian Pertanian dalam
merancang Undang-undang Penyuluhan Pertanian. Untuk itu, Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian, Kementerian Pertanian dalam
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1 .Visi @i 7 "?

BAB Il. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

Rencana Strategi

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang mempunyai tugas
mempersiapkan sumberdaya manusia (SDM) pertanian yang profesional dan
berkarakter dalam mengelola sistim dan usaha agribisnis, melalui penyelenggaraan dan
pengembangan program pendidikan profesional bidang penyuluhan pertanian. Sebagai
suatu lembaga pendidikan tinggi kedinasan, tujuan dan sasaran STPP Malang
dirumuskan dalam bentuk upaya pencapaian kegiatan/program penyelenggaraan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, pengemban"gaﬁ kemampuan SDM dan sarana-prasarana
yang mendukung terlaksananya Tri Dharma Pergurian Tinggi dalam mewujudkan STPP

Malang sebagai salah satu@bagt,%‘rfggﬂlan Efnd })kan penelitian dan pengabdian
masyarakat. *",;\

o
q._x ‘I’

Terwujudnya . b Stkolsh Tinggi Penyuluhan  Pertanian Uyang - menghasilkan

fu!qsanpentgufuh Pertanian  profesional,  kreatif, inofg"fff, berdaya  saing
danbemfawg?an global serta berorientasi agribisnis -l

2 .Misi

1) Mengembangkan Profesionalisme Dosen; Tenaga Kependldlkan dan Administrasi
yang memp&nyal etos kerja.

2) Mengembangkan Sarana dan Prasarana Pembela}a__réh- yang memfasilitasi
penyelenggaraan pendidikan berbasis agribisnis —

3) Mengembangkan sistem pembelajaran yang berbasis tekno1og| dan informatika
4) Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan kemahasiswaan untuk meningkatkan
daya nalar dan enterpreneursh;p

5) Mengembangkan Penelitian Terapan dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang
Berorientasi pada Swasembada Pangan Berkelanjutan, Diversifikasi Pangan,
Peningkatan Nilai Tambah dan Kesejahteraan Petani

6) Mengembangkan sistem administrasi kependidikan, keuangan dan kepegawaian
yang transparan dan akuntabel

7) Mengoptimalkan Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Sistem Penyelenggaraan
Pendidikan dan adminsitrasi.
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&

(2)

(3)

(4)

()

()

(7)

(8)

Landasan kebijakan strateqi
' ategis dalam kera o e e
Malang adalah : angka pencapaian visi dan misi STPP

a

Melaksanaka
N Manajemen yang bersih, transparan, bebas KKN dan melakukan upaya

secara terus-m
SSmencis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, serta mengurangi
ekonomi biaya tinggi

Mendorong terciptanya organisasi yang sehat (health organization) melalui
pemahaman tugas pokok dan fungsi serta penerapan prinsip-prinsip manajemen
Melaksanakan upaya-upaya untuk méniﬁﬁkatkan performance kelembagaan sebagai
lembaga pendidikan kedinasan di bldang pertanian;, khususnya penyuluhan pertanian
Memberikan  pelayanan y,%hgc: a Kﬁﬁ emua " stakeholders, khususnya
mahasiswa, petani, {yﬁuh pertanian, dan masg
Memperkuat ke\:%vgp Jﬁasi dan koordinasi dalam meran&?;n%.jsan ‘mengorganisasikan,
melal{_*sahaka n mengevaluasi program dan kegiatan pepgembangan di lingkup
STPP Malang maupun dengan instansi lain (Pemerintah Pusaﬂ Pemenntah Daerah,
Perguruan ?Fi-‘l:,?;gl UPT Kementerian Pertanian dan Stakehofdefﬁ*[amnya)

Mendarong “-\pemngkalan kompetensi/lkemampuan/mutu SDM -STPP. Malang agar

!gat pertanian lainnya

memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam pekaksanaan'tugasnya meliputi
pengetahuan keterampllan 5|kapfpentaku dan berkehidupan berrnasyarakat
Melaksanakan nemberdayaan ‘dengan “meningkatkan harkat .dan martabat komponen
SDM STPP Maiang melalui- penciptaan suasanahkllm yang “memungkinkan potensi
SDM berkembang, penguatan potensi ‘atau daya yang dimiliki SDM, serta penanaman
nilai-nilai organisasi (bersih, peduli, integritas moral, profesional dan etos kerja)
Meningkatkan kese;ahteraan pegawai metalw ‘penciptaan suatu tata kehidupan dan
penghidupan sosial, materiil, .dan spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesosialan,
dan ketentraman lahir dan bathin di kampus STPP Malang, sehingga setiap komponen

civitas academica STPP Malang dapat mengoptimalkan niat, minat dan kiatnya dalam

pengembangan STPP Malang.
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ihe)

4.

.5..

5. Sasaran :
\ \PE
a). Pendidikan

a)

b)
c)
d)

e)

e))
h)

)

K)

wujudkan penyelenggaraan Pendidikan dj
.gkuntabei sustainable, efisien dan memiliki

bidang pertanian yang relevan,

9 kem i ' i
baik ampuan internal manajemen yang

. Mewujudkan penjaminan mutu lulusan

Mewujudk
Judkan penyelenggaraan program kerjasama di bidang pendidikan, diklat,
penelitian, pengabdian masyarakat dan pemanfaat asset.

Meningkatkan profesionalisme, Igump_EIErisi.dan kinerja SDM STPP Malang

Mewujudkan tata administrasi r manajemen yang bersih dan tata kelola yang baik
YUL,

PE"YElEHQQQE%CPEHdIdlkan Tinggi Kedinasan F’rogl"'fg_m D-IV 'Sekolah Tinggi

Penyu[uhan anian Malang, dengan Program studi #{Penyuluban Pertanian,
Penyuluhan Peternakan . T;\é‘

Pengembaﬁn dan Pembinaan Kegiatan Kemahasiswaan ‘T’
Pen_gembéﬁ%an Praktikum di laboratorium dan dilapangan = A
Sarana P arana .
Mengakses*ﬂ".aten -materi popular —
Penyelengga‘ragn Pendidikan Terintegrasi )
Penyelenggaraan Etos Kerja dosen dan tenaga kependldikan
Penyelenggaraan Komptensi tenaga [aboran

Penyelenggaraan Pembiayaan rutin laboratonum

Semua praktikum mata ku]fah terkonsentraSI pada laboratorium/instalasi yang

terbiayai pertahun
Peningkatan pengelolaan perpustakaan (mendekatkan antara lab computer dan

perpustakaan)

b). Penelitian

a)

b)

Terselenggaranya penelitian terapan dalam mendukung swasembada berkelanjutan,

deversivikasi pangan, nilai tambah dan kesejahteraan petani

Termanfaatnya hasil-hasil penelitian untuk pengembangan kurikulum berbasis

komptensi Penyuluhan pertanian yang berbasis agribisnis.

Terwujudnya lembaga penelitian yang mampu memfasilitasi dosen dalam

mengembangkan ilmu terapan.
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) Terbentuknya jejaring peneiti
~ antar kementrian/LNP.

ia .
n dan Program-program kemitraan antar dan inter dan

.‘:éj;__;;_ggng'aibdian Masyarakat

a)

0

c)

Terwujudnya Desa Mj : :
Mitra sebagai model pembangunan wilayah, laboratorium lapang

dan penelitian terapan

Terwujudnya Laboratorium/klinik Agribisnis

Terwuju ' '
’ judnya kegiatan pengabdian masyarakat bagi petani, pemuda tani dan wanita
tani dan masyarakat,

d). Pendidikan dan Pelatihan

a)

b)

e). Penyelenggaraalill’rogram Koordinatif

a)
b)

c)

Terselenggaranya dlklat te qisfmgmd%\var{g;rgf\:f} dengan.kebutuhan
pengembangan SDM;iertaman di masyarakat

Terseienggaranya‘;;ﬁstem dan manajemen penyelangga?agh,pendldlkan yang
akuntabel da‘n\ ien <\
Terakredttag.énya Program studi 13
Terpenuhlnja standart minimal sarana dan prasarana
Terwuludnya'Tempat Uji Kompetensi

Terbentukmiyhg;_. Kelembagaan Penjamin Mutu

s
e

Terfasahtasmya program program Kementerian Pertanian
Terfasmtasmya penyelenggaraan kerjasama Pendldlkan dan Diklat dengan

Pemerintah Daerah

Terfasilitasinya penyelenggaraan Diklat Swadana yang di usulkan oleh masyarakat

f). Pengoptimalisasian SDM

a)
b)
c)
d)

7).Sarana Prasarana pembelajaran dan Agri

a)
b)
c)
d)

Peningkatan profesionalisme dosen dan tenaga kependidikan
Restrukturisasi tenaga administrasi keuangan
Renumerasi SDM STPP Malang

Peningkatan Kompetensi Penunjang Bagi SDM Pendidik dan Administrasi

ibisnis

Pemanfaatan asset asrama

Pemanfaatan asset sarana pendidikan

Rehabilitasi ruang perkuliahan dan pertemuan

Rehabilitasi ruangan \aboratorium, pengadaan peralatan dan bahan laboratorium
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cp g;s_l.instalasi Sebagai Klinik agribisnis
Revitalisasi lahan praktek

, ‘Penambahan jalan dan saluran irigas;i
Renovasi radio komunitas

Reorientasi laboratorium medja
Rehabilitasi gedung di lokasi Tanjung
Rahabilitasi lahan praktek dij Sumbul

g).Penyelenggaraan Manajemen dan Admini

yang Baik. strasi yang Bersih dengan Tata Kelola

a) Pencapaian evaluasi lakip. dengan kategori l:;aik
b) Penyelesaian admihis‘tra{ivq?s@ E\! Y ‘EJ {L ‘,'
c) Penghargaan sebag af_l?_;a"ﬂvasan WBK J‘{}"
d) Penyet_engg"aragggaaporan SAl dan SABMN yang :;I:':gn’fabel dan berstatus wajar
tanpa pengecualian 4
e) PeningkatanIndek Kepuasan Pelayanan Birokrasi mencapai skon3
t %

T b
6. Arah Kebijakan! 25
a). Pendidikan
a) Penyelen&géi;aan Program D-IV Penyuluhan Pertanian :
b) Penyelenggaraan Program Alih Jerjang dari D-1ll ke D-IV =
c) Pemanfaa!aﬁfl}j"furmasi Teknologi sebagai salah satu medié{‘:’émbeiajaran
d) Akreditasi prog}am-prngram studi melalui BAN
e) Peningkatan kemampuan ,dosen diarahkan_ untuk memperkuat kompetensi yang
dibutuhkan dalam mengampu mata kuliahnya *
f) Pengembangan sarana prasarana laboratorium

g) Pengembangan sarana prasarana instalasi lahan praktek

h) Pengembangan materi pembelajaran

i) Peningkatan fasilitas dan sarana perpustakaan

i) Peningkatan mutu lulusan dengan menambah kompetensi penunjang
k) Peningkatan kesejahteraan, keprofesian dan pengembangan minat bakat bagi
mahasiswa

) Standar Operasional
pembelajaran

Prosedur penyusunan materi, metode dan alat bantu

m) Monitoring dan evaluasi mutu penyelenggaraan pendidikan
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b). Penelitian
a)

Penyelengaar :
yelenggaraan penelitian terapan dalam mengembangkan swasembada pangan

berkelanj : |
. i§ lutan, deversifikasi Pangan, nilai tambah dan kesejahteraan petani.
b) Peningkatan akses Penelitian dengan pihak lai

c)

n
Peningkata '

_9 n .frekuenm Penyelenggaraan penelitian dalam rangka meningkatkan
Kualitas pendidikan dan PEngabdian masyarakat
c). Pengabdian Masyarakat

a) Pendampingan bagi Kelompak tani, gapoktan, pemuda tani dan wanita tani

b) Pengembangan model pembangunan wilayah

c) Pengembangan desa mitr_a .E.Bbﬁ%ai;a.,amuqu laboraterium lapangan dan tempat
. } B I:' ¥ =

penelitian . \‘_f |l B L 7
F ol . £ &

Ef*. _,?!'1 ‘ y ‘f"‘v-;' L
d) Perubahan UPP!{[}JWEhjadi Lembaga Pengabdian Méﬁs?‘ﬁrﬁkat STRPP Malang
::»?,_1- ) .J-“ J'!I.r’
e) Penyelenggaraan monitoring dan evaluasi penyeleﬁ@gagaan Penelitian dan
f =3 - W
pengabdian‘kepada masyarakat. =

% £ %
L B

d). Menyelenggarakan Program Koordinatif
a) Fasilitasi "ﬁﬂpgram Departemen Pertanian, Badan SDM Perféﬁlan dan unit kerja

lingkup Eféhértemen Pertanian, Pemerintah Daerah dan institu"ai:_terkait lainnya

& -

b) Fasilitasi Ff_{ﬁgram Pemerintah_Daerah Provinsi Jawa Timur,'.' Bali, NTB , NTT dan

propinsi Iainx,gés__uai dengan kepentingannya.

e). Optimalisasi SDM'
a) Profesionalisme dosen dan tenaga kependidikan = diarahkan  dalam
menyelenggarakan pembglajaran syang mengandalkan teknologi dan informatika

serta pengembangan agribisnis di lapangan

b) Pengembangan SDM STPP Malang diarahkan pada pengembangan SDM yang

bersih, transparan, amanah dan peduli

f). Optimalisasi Sarana dan Prasarana
a) Renovasi dan rehabilitasi asrama

b) Rehabilitasi ruang perkuliahan dan pertemuan

¢c) Rehabilitasi ruangan laboratorium, pengadaan peralatan dan bahan laboratorium

d) Pengembangan instalasi dan pembentukan klinik agribisnis

e) Revitalisasi lahan praktek
f) Rehabilitasi dan Penambahan jalan, saluran irigasi dan instalai lainnya.

g) Renovasiradio komunitas
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; h)

1)
J)

Reorientasi laboratorium multi

! media
Rehabilitasi gedung di lokasi Tanjung

Rahabilitasi lahan praktek di Sumbu|

g). Penyelenggaraan Manaj ini i
eftalend I€men dan Administrasi yang Bersih dengan Tata Kelola

a)

Pencapaian evaluasi lakip dengan kategori baik

b) Penyelesaian administrative asset

c) Penghargaan sebagai Kawasan WBK

d) Penyelenggaraan pelaporan SAl dan SABMN yang akuntabel dan berstatus wajar

tanpa pengecualian ~ NV,
| e) Sertifikasi 1SO 9001-20{15 A e
f) Peningkatan |nd§3k Kepuasan Pelayanan Birokrasi mencapan skor:3
g) Sertifikat K_gmpus bebas narkoba
7. Strategi

1) Reorientasi kelembagaan pendidikan dan revitalisasi penyelénggaraan penelitian
serta penga't':_ldian pada masyarakat

2) Revitalisasi “SDM dan reorientasi” penyélénggaraan manajemen serta administrasi
melalui Penjén&aiian mutu

3) Revitalisasi penyelenggaraan Pelatihan dan aktivasi program-program koordinatif

4) Revitalisasi sarana prasarana pembelajaran berstandart.

5) Revitalisasi dan remunerasi SDM STPP Malang

6) Peningkatan kapasitas Civitas akademika dalam penyelenggaraan Tri Dharma
Perguruan Tinggi

7) Peningkatan Anggaran Penyelenggaraan Program Tri Dharma PT.untuk STPP
Malang.

8. Program

1)

2) Pengembangan P

Penyusunan Program Pengembangan kelembagaan

enyelenggaraan Pendidikan , penelitian dan pengabdian pada

masyarakat
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¢ rangka peningkatan kompetensinya,

Clvitas

; ksanaan Tupoksi serta PeNjaminan muty Inte

akademikan

melaui

penguatan

5) Revitalisasi penyelenggaraan Pelatihan dan kerjasama

7) Pelaksanaan Program-program koordinatif dengan stake holder

8) Rehabilitasi sarana prasarana yang berstandart

9. Kegiatan ¢ el b _H-éﬁ )
a) Reorientasi kﬁla‘mb?&@:‘tpendidlkan
R

JRiic /, '«E"_ Kegiatan 1'1nd|katnr
1 HEHYEIEYLQQiraan Pendidikan Vokasi bidang Jumlah Lglusan Jurluhtan
B o nan Pertally fRogtan DAV Jumlah Luvlrg"aﬁ Jurluhnak
Penyuluhan Pertanian dan Penyuluhan -
peternakan Jumlah mhsi¥Fahun 2013/2014
& Jurluhtan dan Jurluhnak
2 Penyelenggﬁr‘aan Program Alih jenjang dari D- Jumlah__ﬁglusan jurluhtan
Il ke D-IV penyuluhan pertanian-dan Jumiah Lulusan/jurluhnak
Penyuluhan Peternakan
Jumlah mhs. Tahun 2013/2014
Jurluhtan dan Jurluhnak :
3 Penyelenggaraan pendidikan profesi penyuluh | Ijin penyelenggaraan sesual
pertanian dengan Peraturan perundang-
undangan.
4 Pemanfaatan informasi teknologi sebagai salah Laboratorium Multi media dan
" dia pembelajaran Ba lai Penyuluhan Pertanian.
satu medi
Web site :
Email :
T ' iui BAN | Prodi Penyuluhan Pertanian : B
3 itasi m-program Studi mela
Akreditasi program-prog berlaku 2012-2015
[ -
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Prodi Penyuluhan Peternakan :
B berlaku tahun 2012-2015

Peningkatan kemampuan dosen diarahkan

untuk memperkuat kompetens; yang dibutuhkan
dalam mengampu mata Kuliahnya

Peningkatan Profesinal Dosen

( seminar , Magang, studi
banding, workshop dan
penelitian terapan ).
Peningkatan jenjang pendidikan
(S2 dan S3 ) baik biaya APBN

maupun mandiri.

Pengembangan sarana prasaranallaboraterium

Penambahan kelengkapan (

] alat, perkakas, bahan) yang

‘merfienuhi standar.

Peréwéffan dan penambahan
gedung Ee:fserta instalasi

lainnya.

Pengembangan sarana prasarana lahan
praktek

Penataan lah_an. pemenuhan
kebutuhan alat dan perkakas,
kelengkapan praktikum, bahan
praktikumymeningkatkan
kapasitasiinstalasi dan

labaoratorium.

Pengembangan materi pembelajaran

Pembuatan modul, Diktat, hand
out, petunjuk praktikum, dan
bahan ajar lainnya., pemenuhan

kelengkapan kelas.

10

e e
Peningkatan fasilitas dan sarana perpustakaan

Fasilitas perpustakaan on line,
penambahan buku, majalah,
brosur, perlengkapan
perpustakaan.

e

Peningkatan mutu lulusan dengan menambah

kompetensi penunjang

Penambahan peningkatan
kompetensi berupa, diklat teknis
( Pertanian organic, |B ) Diklat
Fungsional pasca lulusan.

Kerjasama pengirirman

Peas -

LAKIP STPP MALANG TAHUN 2013
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e ol

R

mahasiswa ke Thailan.

Kunjungan lapang, prkatek kerja
Lapangan.

Peningkatan kesejahteraan, Keprofesian dan

pengembangan minat bakat bagi mahasiswa

Terbentuknya BPM, BEM,
Pembinaan rohani, pembinaan
minat dan bakat, pembinaan
Kepemimpinan, kunjungan
lapang dan studi banding..

Terbanggunnya Klinik
Kesehatan

Standar Dperaslonm Prﬁéédm' Peﬂ}'usu.n'an;ﬁ ]
materi, metode dartalat bantu pembelajaran

%

/| SOP telah tersusun pada setiap

Keglatan dengan menggunakan
standart Kementerian da ISO
9001 : 2008

14

Monitoring-dan evaluasi mutu penyelenggaraan
pendidikan

Laporan éémesteran. Laporan
Tahunan, monitoring dari
pusdarkasi ‘Audit ISO 9001 :
2008

15

Rancang bangun kelembagaan pendidikan

Terselesaikannya RPP
Pendidikan Prafesi, Vokasi dan
akademik .

b) Revitalisasi penyelenggaraan penelitian dan pengabdian pada masyarakat

LK

SR
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No Kegiatan indikator
e Pengembangan penelitian di bidang Terlaksananya dan
swasembada pangan dan swasembada terfasilitasinya kegiatan
berkelanjutan, deversifikasi pangan, peningkatan | penelitian bagi dosen , minimal
nilai tambah ( agribisnia ) dan peningkatan 1 kali setahun.
kesejahteraan petani
A ksho
2 Peningkalanmm' Terlaksananya workshop

metodologi penelitian, seminar

hasil penelitian




" Pola Pengembangan Kegiatan pengabdian

‘kepada masyarakat

Terbentuknya Tim dosen dalam
pembinaan desa mitra.

Penerbitan jurnal penelitian

Terbitan jurnal 2 kalin dalam
setahun

Persiapan Akrediatasi jurnal Penelitian

Terakrditasinya jurnal dari BAN

Penerbitan Majalah Probis

Terbitnya majalah probis setiap
tahun.

Akreditasi Penerbitan prosiding kegiata‘ﬁ-
lokakraya/workshop/seminar

Telah terakreditasi penerbitan

I._ prosiding STPP Malang.
c) RevitalisasiSDM ; :
No T Kegiatan . Indokator

1 Pengembangan kompetensi fungsional umum SDM yang'telah engikuti Diklat

melalui Diklat Pim, Pelatihan Pim IIl, IV dani diklat teknis
Teknis, Adminisstrasi, Kepemimpinan ). lainnya sesuai dengan
kompetensi/profesi.

2 Pengembangén kompetensi fungsiaonal khusus ( Telah terakreditasinya

Dosen, Pustakawan ,pranata komputer , arsiparis profesipnqli'sme

) melalui Pendidikan dan pelatihan: dosen,diperolennya NIDN,
memiliki fungsional khusus
pustakawan, arsiparis,
perencana kepegawaian.

3 Pengkaderan SDM STPP Malang Penetapan personalia
disesuaikan dengan pendidikan,
komptensi dan potensi pegawai
secara berjenjang

4 Penyelenggaraan analisis jabatan dan analsis Telah disusun Analisis jabatan

K tensi untuk seluruh pegawai
ompeten

5 Penataan remunerasi berbasis kinerja Penataan remunerasi telah
disesuikan dengan kinerja,
kompetensi, pendidikan dan

potensi

LAKIP 5TPP MALANG TAHUN 2013
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[ Peningkatan profesionalisme lenaga

kependidikan dan administrasi

Penertiban Kedisiplinan Pegawai ————

Peningkatan Kompetensi

dilakukan dengan magang, studi
banding, pelatihan, pendidikan
formal baik tugas belajar
maupung ijin belajar

Peraturan Pemerinta No. 53
tahun 2010 dijadikan dasar
penertiban disilpin pegawai

d) Reorientasi penyelenggaraan Mmanajemen.dan adminisitrasi

No nlatar ——
o ?;iﬁyglntan 1Y Indikator
1 | Pencapaian evil_lggsflakip BAIK+
2 Penyai&saia_m___'a“tiministrative asset WTP
3 | Penghargaan.sebagai Kawasan WBK Sertifikat WWBK dari kementerian
< pertanian .
4 Pen}releana;an pelaporan SAl dan SABMN [ WTP
yang akunptabel dan berstatus wajar tanpa
pengecualian. E——
5 | Penyelenggaraan Sertifiksi ISO 9001-2008 Sertifikat [SO 9001-2008 yang
diplihara melalui surveyland.
6 | Peningkatan Indek Kepuasan, Pelayanani Skor3
Birokrasi .
7/ Sertifikat Bebas Narkoba Telah mendapatkan sertifikat
bebas Narkoba dari BNN
8 | Pelaksanaan SPI BAIK
€) Aktivasi program-program
e ikator
No Kegiatan Indi
e ~ [ MOU Badan PPSDMP/STPP
1 Fasilitasi program Kementerian Pertanian, M
SDM Malang dengan Pemda dan
Badan Penyuluhan Pengembangan _
Pertanian dan unit kerja lingkup Kementeran |
BKPsTp s
FSTPP MALANG TAHUN 2013
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Pertanian, Pemerintah Dagran dan institusi

terkait l[ainnya

Fasilitasi Program Pemerintan Daerah Provinsi

pihak ke Il Lainnya.

Jawa Timur, Bali, NTB dan NTT

Pemenuhan target jumlah
mahasiswa baru taun ajaran
2013-2014

f) Revitalisasi sarana prasarana

e e

—

Sumbul
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o -
: Keglajan Indikator
e 0 :

1 Renovasi dan Refghilitas] asrama WE"Q Tersedianya sarana perkuliahn
petkuliangpiyan peﬁemuan fiangan | | sesuaidenga standar yang telah
laboratorium sgrtg pengadaan peralatan dan ditetapkan
bahan laboratorium P

2 Pengembangan instalasi Tertatanyd instalasi sebagai

3 sarana pemebelajaran dan
sumber PNBP fungsional.

3 Revitalisasi pengelolaan: lahan praktek Penataan lahan praktik bagi =

. mahasiswa; sesuai dengan
kebutuhan

4 Perbaikan dan Penambahan jalan.dan saluran Terpenuhinya sarana jalan dan
irigasi saluran irigasi .

5 Pengembangan laboratarium multi media dan Terpenuhinya sarana dan
laboratorium BPP prasaran untuk proses

pembelajaran
_____———_'__-_-_

6 Rehabilitasi gedung di lokasiTanjung Terbangunnya gedung Kampus
|l Tanjung dan pengelolan
lingkungann, sebagai upaya

/ penyelamatan dan pemanfaatan
asset.
i Pengelolaan lahan untuk
T Renabiitast pengeloiaan lahan prakiek d .

praktikum dan pemeliharaan

tanaman, serta penyediaan

pakan ternak

e I
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& -
iﬁ} rREnl;aﬂa Kinerja Tahunan
INDIKATOR KINER]
A
SEKOLAH TINGGI PENYULUHAN UTAMA (Iku)

PERTANIAN MALANG

-ﬁg‘“’ SASARAN
_ INDIKATOR KINERJA UTAMA

e —= .
— | Meningkatnya Kapasitas

1. St L Jumlah kelembagaan pada pendidikan Tinggi

kelembagaan Pendidikan Tinggi Kedinasan Pertanian yang ditingkatkan d
: atkan dan
Kedinasan Pertanian dikembangkan kualitasnya
t =

I nvz:ggie'[e";ﬂ . Ji_-‘lmfgh,__k?tenagaan-Pend,d,kan Tinggi Kedinasan
ketenagaan p ; an “]HEEI-.,-' I |\Pertanian yang difasilitasi dan dikembangkan
Kedinasan Pertanian ' TN A

3, | Meningkatnya ko}gj,giéfensi Jumlah aparatur pertaniah yang mengikuti
aparatur per‘tal}ian_”melalui Pendidikan Tinggi Kedinasan pertanian
pendidikan TingglKedinasan :

Pertanian _ "

4, | Tersusunnya dokumen program Jumlah dokumen program dap kerjasama
dan kerjasama.bidang Pendidikan | bidang pendidikan tinge kedinasan pertanian
Tinggi Kedinasan Pertanian yang : '
dihasilkan

5. | Terfasilitasinya pelayanan jumlah dan waktu pelaksanaan pelayanan
perkantoran perkantoran

YAKIP STPP MALANG TAHUN 2013
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Tabel : 5 . Rencana Kerj
erja Tahunan (RKT) STPP M
alang Tahu
n 2013
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-
_5ASP«RAN STRATEGIS
el
1 | Meningkalnya INDIKATOR KINERJA
k':“rt'f:it::: frlx;';?;?tur :aumlah Aparatur y iy
e H dang m o
pendidikan Tinggi ndidikan formal D[glmﬁggl:}":‘ﬂ 604 orang
Kedinasan Perlanian a. Prodi.p ‘
_ enyuluhan Pertanian
Semester |
Semester ||
70
- 3&ma§terx”| = orang
T ambatar v 9 orang
’ emester|V " | 79
| Se — orang
L’ Semester V) 7 59 orang
ol semestar Vil _ 48 orang
, . Prodi Penyuluh — 48
. an P = oran
Semester | Stealel :
pr Semester |l 71 orang
W Semester IV 71 orang
2 Semester V 51 orang
Semester VI 51 orang
Semester VI 31 orang
2 | Meningkatnya™ Al ‘.Je_n’._a"g 125 arar%gg
kompetensi ketenagaan Jumlah ketenagaan pendidikan tinggi 100 orang
pen!:lldlkan Tinggi kedinasan pertanian yang ditingkatkan
kedinasan Pertanian kualitasnya :
Peningkatan Kompetensi SDM 80 orang
ol e SR o
Pandil:‘l;.;ya ke_leﬂ‘ll‘ﬂagaan Jumiah kelembagaan pada Pendidikan 1 unit
Kedin e T'"QQI_ Tinggi Kedinasan Pertanian yang
asan Pertanian ditingkatkan dan dikembangkan
kualitasnya
e e
bembinaan Desa mitra STPP Malang 15 kegiatan
e =
pengembangan Desa Mitra STPP Malang 10 keglatan
e 1 kegiatan
Gelar Temu Agribisnis dan Penyuluh
pengembangan Publikasi lImiah 2 kegiatan
; g kegiatan
Pengernbangan Kemahasrswaan
Pengembanga’ cerjasama STPP dan. 1 kegiatan
i pemerintah daerah dalam Pengalokasmﬂ
P ST,
PP MALANG TAHUN 2013



'Tabﬂl - 5. Rencana Kerj
erja Tahunan (RKT) STPP M
alang Tahu
n 2013

3 | Tertatanya kelembagaan
pendidikan Tinggi
Kedinasan Pertanian

Likip
STPP M
» ALANG TAHUN 2013

Tinggi Kedinasan Pertanian yang

ditingkatkan dan dikembangkan
kualitasnya

pembinaan Desa mitra STPP Malang

pengembangan Desa Mitra STPP Malang

u Agribisnis dan Penyulun

Gelar Tem _
Seminar dan Temu Alumni)

Pameran,

{
mbangan Publikasi |imiah

Penge
bangan Kemahasiswaan

sama STPP dan

pengembangan kerja |
: qerah dalam Penga!okasmn

pemerintah d

. 'ShS'hRAN STRATEGIS
B
1 | mgnlngkalqya INDIKATOR KINERJA
kmn:::it:: ?Tl‘:‘g?r?tur Jumlah Aparatur JARCE
. u Pendidi yan [
pendidikan Tinggi ndidikan formal Diglmﬁ:} 1 604 orang
Kedinasan Perlanian a. ProdiPen ;
S Vuluhan Pertanian
Semester |
Semester ||
70
| Semester )l | 79 e
- mester |V . 7
i S £ | 9orang
- %% emester V 7 7 59
e S N orang
R emester VI . 59 orang
- Semester V| T 48 oran
; . b. Prodi Penyuluhan Peter o 48 urang
~ Semester | LU
- Semester |l 70 orang
Semester || fillorang
Semester IV 71 orang
Semester V 51 orang
Semester VI 51 orang
3 Semester VI 31 orang
- . ¢ Al : 31 oran
2 | Meningkatnya th .J?_nl.?ng 125 orargg
komEE‘t_EﬂSI k_e.__tanagaan Jumiah ketenagﬁan PEﬂdidikan.tinggi 100 orang
Fﬂnfildlkan Tinggdi kedinasan pertanian yang ditingkatkan
kedinasan Pertanian kualitasnya g
Peningkata i
g n Kompetensi SDM 60 orang
e e
Penelitianjlimu,Pengetahuan Terapan Jioang
Jumiah kelembagaan pada Pendidikan 1 unit

_____.—-—'_-_-_.-
15 kegiatan

b
10 kegiatan

e
1 kegiatan

2 kegiatan
g kegiatan

P
1 kegiatan



TUgas belajar Aparalur Dagrah

1 Persiapan dan
I Ban PE€NyUsunan Doky Ther
N 9émbangan Pendidikan Profe?‘tan -
e Pengembangan i -

g . 0angan instalasi Agribisnis 7 kegi
Pertanian, pelernakan dan Unil Penunjang giatan
i Dukungan manajemen d
, : men ' -

| teknis an adminstrasi 5 dokumen
Fasililasi tempa Ujj i : =
: Ji Kompetensi Sertifikasi 1 paket
| Profesi Penyuluhan Pertanian 1l
| Tersusunnya dokumen ; >
~ | program dan kerjasama Jumlah dokumen program dan
Eaz?;ggk:: F“ra":tga?llian'- Cl a?&rjl &rﬁ@?? Pendidikan Tinggi 2 doklimen
Ke e s % asan Pe anian yang dihasilkan
yang asiikan E“‘:‘*, | W/ £ s .
(‘ﬁ"“’ Penyusunan program dan'[encana Kerja 1 dokumen
; o/ STPP >3
// 0 Penyusunan Program Kerja (RK&];{I:_dan fiChERes
{1 A DIPA) dan Pengelolaan Keuangan™ _
s Pal
Terfasilitasinya -
e:?inan pﬁikantoran Jumiah dan waktu pelaksanaan = | t2ibutan
pelays o pelayanan perkantoran
“:7"_ Pembayaran gaji dan tunjangan ) 12 bulan
. Penyelenggaraan operasional dan | 8 kegiatan
L pemeliharaan perkantoran
“d Kendaraan bermotor 3unit
- ey S e 55 unit
5 Peralatan pengolah data dan Komunikasi
- 1.515 unit
Peralatan dan fasilitas perkantoran
4,735 m2

Gedung dan bangunan

Jumlah Anggaran Pencapaian Sasaran Strategis Rp: 32:
dua puluh tujuh juta tujuh ratus sembilan puluh ribu rupiah).
2,328.581.000 (Dua milyar tiga ratus dua puluh delapan juta
fibu rupiah) Jumlah Anggaran Pencapaian Sasaran Strategis setelah
29.699.209.000 (Dua puluh sembilan milyar enam ratus sem

ratus sembilan ribu rupiah).

4
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027.790.000 (Tiga puluh dua milya
Penghematan senilai Rp

lima ratus delapan puluh sat
penghematan RF

bilan puluh sembilan juta du



sgnetapan Kinerja

‘penetapan Kinerja
Penetap [IBREK) STER Malang untuk tahun 2013 me :
nﬁana kinerja tahunan yang telah mendapatkan anggaran dalam D rupakan tindak lanjut
am DIPA, Pada t
{enadl kesesuaian antara RKT dengan Penetapan Kinerja STPP TR ahun 2013,
g Karena seluruh

garan dalam DIPA, Penetapan
rikut ini,

kegiatan yang tertuang dalam RKT memperoleh alokasi ang
Kinerja STPP Malang Tahun 2013 disajikan pada Tabel 6 be

TABEL 6. PENETAPAN KINERJA (PK)
SEKOLAH TINGGI PENYULUHAN PERTANIAN MALANG TAHUN 2013

To|  SASARAN STRATEGIS

No heN !NDIKATDH KINERJA TARGET

1. | Meningkatnya kapasitas N\ Jumjah kE|Eﬂ1hagaBn\pada pend!drkan o
kelembagaan Pend}dlkan Tingel Tinggi Kedinasan Pertanian yang
Kedinasan Pertanlan.‘ ditingkatkan dan dlkembangk'an

' ~ kualitasnya

2. Meningltatn',ra,__lggmpetensi Jumlah ketenagaan Pendidikan Tinggi, * 100 orang
ketenagaan pendidikan Tinggi Kedinasan Pertanian yang difasilitasi'dan
Kedinasan Pertanian dikembangkan &=

3, | Meningkatnyakompetensi Jumlah aparatur pertanian yang mengiKuti 604 orang
aparatur pertanian melalui Pendidikan Tinggi Kedinasan pertanian.
Pendidikan Tlnggi Kedinasan
Pertanian

4. | Tersusunnya dokumen program | Jumlah dokumen program dan kerjasama 2 dokumen
dan kerjasama bidang bidang pendidikan tinggi kedinasan
Pendidikan Tinggi'Kedinasan pertanian
Pertanian yang dihasilkan

5. | Terfasilitasinya pelayanan Jumiah dan waktu pelaksanaan pelayanan | 12 bulan/7
perkantoran perkantoran kegiatan

® ilvar enar
lumlah Anggaran Pencapaian Sasaran Strategis Rp. 29.669.209.000 (Dua puluh sembilan milya

rat A : -embilan ribu rupiah). -
s enam puluh sembilon juta dua ratus Malang, 2 Januari 2014

Ketua,

Ir. Mulyo Nugroho sarwoto, MSi.
NIP. 19580427 198303 1 002
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

A. Hasil Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan program sesuai dengan tujuan dan sasaran yang sudah
ditetapkan dalam mewujudkan visi dan misi institusi. Hasil pengukuran kinerja dilakukan
berdasarkan dokumen penetapan kinerja (Performenc contract /agreement) tahun 2013
antara Ketua STPP Malang dengan Kepala BRPSDM yang telah ditandatangani pada
tanggal 2 Pebruari 2013.

Secara menyeluruh, hasil pengukuran Rnrjena STPP Malang tahun 2012 dilakukan
dengan cara membandtngkan antara target pendapalan indikator. yang telah ditetapkan
dengan reallsasmya Standart indikator yang dlgunakaﬁ _untuk. mengukur sasaran
secara umum adalhh indikator output tetapi pada beberapa sasaran telah ditingkatkan
standar mdtkatornya sampai dengan indikator outcome. Jlka bardasarkan Renstra
STPP Malang-2010-2014 sasaran strategis yang ingin d1-:apai terciln dari 8 (delapan)
sasaran strategis yaitu 1). Pendidikan 2). Penelitian 3). F‘engabdlan Masyarakat 4).
Pelatihan _5). Menyelenggarakan Program Koordinatif 6). Opnmallsam sSDM 7).
Optimalisasl ‘Sarana dan Prasarana, dan 8). Penyelenggaraan Manajemen dan
Administrasiyang Bersih.dengan Tata Ke!oia yang Baik.

Dari .& sasaran strategis tersebut kemudian d;bagl ke dalam 3 (tiga)
kelompok kegiatan utama yaitu: a).Kegiatan penyelenggaraan pendidikan b). Kegiatan
penelitian dan pengabdian masyarakat dan c). Kegiatan administrasi umum.

Pada Penetapan Kinerja Tahun 201 sasaran strategis yang tersusun dalam
Renstra terakomodir menjadi~ 5 sasaran. strategis antaralain: 1). Tertatanya
kelembagaan pendidikan kedinasan, 2). Terfasilitasinya® Ketenagaan pendidikan
Pertanian untuk meningkatkan kompetensinya, 3). Terfasilitasinya tenaga fungsional
yang mengikuti pendidikan diploma, 4). Tersusunnya Norma, Standar pedoman dan
kebijakan yang dihasilkkan dan di kembangkan, 5). Terfasilitasinya Layanan
Perkantoran. Hasil pengukuran kinerja STPP Malang tahun 2013, secara umum
disajikan pada Tabel 7 berikut.
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Tabel 7. Hasil Pengukuran Kinerja STPP Malang Tahun 2013
Unit Eselon |l: STER Malang

s/d 31 Desember 2013

A Target fisik Realisasi anggaran
Sasaran Stralegis Indikator Kinerja
Target | Realisasi | % | Target(Rp) ncs %

! 2 3 4 6 7 8 9
Tertatanya Kelembagaan 1 unit 1 Uit 100 2.178:903.000 2.100.698.512 | 956.41
kelembagaan Pendidikan
pendidikan Pertanian yang
kedinasan Difasiiitasi dan
Pertanian Dikembangkan
Terfasilitasinya Ketenagaan 100 orang” | 120°crang 120 406,450,000 381.804,290 93.94
ketenagaan Pendidikan e
pendidikan Fertanian yang (=100)
pertanian untuk Difasilitasi dan . 2 1lng ;
meningkatkan Dikembangkan |« 1‘;- }:HFE ‘])J f i I
kompetensi : o | ¥ =t T WL

pe ﬁ\:}’ 1 e n‘:“,'.:r{ !
Terfasilitasinya Tenag ,-..d__‘x_-’ 604 orang | 598 orang a1 .26;._.. ;5.554.45;@.000 5.387.035.658 | 96.48
tenaga fungsional fungsic Iyang 1 4
yang mengikuti mengikuti Y
pendidkan p‘én;lqgﬂikan 2\
pendidikan diploma /diploma dan TN
sesui dengan =\
“Ustandar -
““kompeltensi A
Tersusunnya 4 'Dokumen 2'dokumen | 2 dokumen: | 100 87.809.000 85,766,300 97.67
dokumen Noma wewperencanaan, -
Standar Pedoman #“keuangan,
dan Kebijakan ~Organisasi dan
(NSPK) w. Kepegawaian,
“Serta evaluasl i i
dan pelaporan :
Kegfatan
Revitalisasi
pendidikan,
standardisasi
dan serifikas|
profesi pertanian
. Terfasilitasinya Waktu 12 bulan ™" |" 12 bulan 100 | 12.077.755.000 | 10.931.209.448 | 80.51
pelayanan pelaksanaan
perkantoran pelayanan
perkantoran
Jumlah Keseluruhan 98 % 29.669.209.000 | 28.126.468.859 BA.ED

Jumlah Anggaran .
realisasi keuangan sampal
sebesar 94.80 %.
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B. Penilaian Pencapaian Kinerja

Pada Tabel 7 di atas target kinerja atau realisasi fisik dan target keuangan STPP
Malang s/d 7 Desember tahun 2013 telahs menunjukkan tingkat capaian yang variatif.

Persentase capaian realisasi fisik berkisar antara 98 % Sedangkan persentase capaian
realisasi keuangan berkisar antara 94.80 %

Adapun 5 (lima) sasaran strategis yang indikator kinerjanya memiliki capaian target
kinerja (fisik) paling rendah yaitu Tenaga fungsional yang mengikuti pendidikan diploma dan
sesuai dengan standar kompetensi, sedangkan sasaran strategis yang indikator kinerjanya
memiliki capaian target kinerja (fisik) paling tinggi. Ketenagaan pendidikan kedinasan yang
ditingkatkan kualitasnya.

. ;ua \/

Adapun sasaran klnerja yang capman targef 1nd|karor kinerjanya 100% antara lain;
Tertatanya kelembagaan pendldlkan kedinasan perlaman. TEI‘fBSHItESIn}’E ketenagaan
pendidikan pertaman unl.uk meningkatkan kompetensi, TersuSunnya dokumen Norma
Standar Pedomant dan Kebijakan (NSPK), Terfasilitasinya pelayanan perkantoran,
Terfasilitasinya pelayanan perkantoran. Namun urutan dari capalan target Kkinerja
berdasarkan persentase realisasi fisik ini tidak mencerminkan adanya kesesuaian urutan
pada capaian realiasi keuangan.

Capaian realisasi target dari indikator kinerja kelima sasaran strategis STPP Malang
Tahun 2013, memberikan input dan- kontribusi=yang signifikan pada proses peningkatan
kemampuan, kompetensi dan daya saing SDM pertanian. Diantaranya melalui peningkatan
jumlah aparatur pertanian yang mengdikuti. pendidikan formal Diploma |V penyuluhan
pertanian dan penyuluhan peternakan, serta Alih Jenjang.

Realisasi target dari indikator. kinerja’ untuk tértatanya kelembagaan pendidikan
kedinasan Pertanian yaitu 100%. Hal ini menggambarkan kualitas pendidikan kedinasan
(STPP Malang) meningkat melalui penataan kelembagaannya dengan kegiatan antara lain;
Pembinaan dan pengabdian pada masyarakat, Pengembangan Kelembagaan,
Pengembangan Kemahasiswaan, Pengembangan Kerjasama STPP dan Pemda dalam
rangka Pengalokasian Tugas Belajar Aparatur Daerah dan Pengembangan Publikasi limiah.

Sementara itu realisasi target dari sasaran strategis untuk terfasilitasinya ketenagaan
pendidikan pertanian 120 % Ketercapaian realisasi melebihi target yang ditetapkan
sebelumnya secara fisik ini menggambarkan adanya peningkatan minat pegawai dalam
rangka meningkatkan kompetensi ketenagaan pendidikan.

Kegiatan yang mendukung pada tercapainya target sasaran strategis ini melalui
Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan 120 orang, Penelitian ilmu

pengetahuan 38 orang, Tunjangan serifikasi dosen 29 orang , tidak direalisasikan, diganti
LAKIP STPP MALANG TAHUN 2013

37

&
Laporan Keuangan Sekalah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malaong




dengan tunjangan kinerja. Jadi ada kelebihan capaian target dari rencana target sebelumnya
yaitu sebesar 120 orang dari 100 orang yang yang ditargetnya. Hal ini disebabkan karena
adanya peningkatan minat pegawai khususnya tenaga kependidikan hingga mencapai 20

orang. Disisi' lainnya serapan anggaran kegiatan yang tersedia pada sasaran kegiatan ini
juga memungkinkan untuk mendukung target yang telah dicapai.

Pada realisasi target sasaran strategis untuk tenaga fungsional yang mengikuti
pendidikan diploma dan sesuai dengan standar kompetensi menggambarkan jumlah
keseluruhan mahasiswa reguler STPP. Malang yang terfasilitasi Tahun Akademik 2013/2014.
Total peserta didik sebanyak 598 orang, yang.terdiri dari jurusan penyuluhan pertanian
sebanyak 263 orang dengan fincian semester | sebanyak.77 orang, semester Il dan ,
semester Il sebanyak 79 nrang} semesterr IV gan semester. V sebanyak 60 orang.,
Semester IV dan eemeetel‘"""i.fll \sebanyak 47 orang Sedangken peserta didik dari jurusan
penyuluhan peternakan eebenyek 223 orang dengan rincian semester l.sebanyak 74 orang,
semester || dan semester |ll sebanyak 70 orang, semester IV dan semester \/ sebanyak 48
orang, semester VI"dan semester VIl sebanyak 31 orang dan Aparetur yang mengikuti
pendidikan Alih Jenjang berjumiah 67 orang angkatan 2013 dan melulusken 55 orang di
tahun 2013 Dengan demikian STPP Malang tahun 2013 telah ymelakukan proses
peningkatan kemampuan, kompetensi dan daya saing peserta didik dan aparatur dengan
capaian target kinerja 91.26 %. ( Target 604 orang, realisasi 598 orang ).

Sasaran siratégis yang capaian target kinerjanya mencapai-100% yaitu tersusunnya
dokumen Norma Standar Pedoman dan Kebijakan (NSPK) yang meliputi beberapa kegiatan
antara lain: Penyusunan Program dan Rencana Kerja dan Penyususunan Program Kerja (
RKAKL.

Demikian halnya dengan sasaran strategis untuk terfasilitasinya pelayanan
perkantoran capaian target kinerjanya 100% meliputi Pembayaran Gaji, Honorarium,
tunjangan kinerja, Tunjangan  Profesi dosen, Penyelenggaraan Operasional dan

Pemeliharaan Perkantoran.

C. Analisis Kinerja

Pada bagian ini diuraikan hasil evaluasi dan analisis capaian kinerja setiap sasaran,
pembandingan data kinerja, faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian
sasaran, hambatan atau kendala dan permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah

antidipatif yang akan diambil.
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Hasil pengukuran kinerja yang ditunjukkan tabel 7 diatas terfihat bahwa capaian

C 5 (i :

target dari id( ima) :-’alsaran strategis dapat ditunjukkan baik secara realisasi fisik maupun
ngan. Adapun kel i

keuang pb Ima sasaran strategis yang memiliki indikator output terkait langsung

dengan pengembangan dan peningkatan SDM pertanian ditunjukkan dengan tercapainya

target indikator kinerja dari 3 (tiga) sasaran strategis yaitu; Tertatanya kelembagaan

perdidisal kedinasan Pertanian (100%), Terfasilitasinya ketenagaan pendidikan pertanian

untuk meningkatkan kompetensi 120 % atau (>100%) dan Terfasilitasinya tenaga fungsional
yang mengikuti pendidikan diploma 91,26 %, Sedangkan 2 (dua) sasaran strategis lainnya
terkait dengan manajemen dan pelayanan perkantoran target capaian indikator kinerjanya
masing-masing 100% yaitu; Tersusunnya dokumen Norma.Standar Pedoman dan Kebijakan
(NSPK) (100%) dan Terfasilitasinya. pﬂ!ﬂ)’%ﬁ?ﬁ{_pg?kﬁantor&n (100%).

. |

Adapun analisis dan, @valuasi terhadap masing-masing sasaran strategis beserta
capaian target indtkatorﬁk]ﬁerjanya adalah sebagai berikut:

a. Sasaran strategis; Tertatanya kelembagaan pendidikan kedinasan Pertanian (100%)

!ndika_t'or—_ kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu padz_i'.butput Kelembagaan
pendidikan kedinasan yang ditingkatkan Kkualitasnya dengan tdrget capaian 1 unit.
Adapun peniabafan dari indikator kinerjanya 1 unit tersebut meliptti.; Pembinaan dan
pengabdian pada masyarakat (25 kegiatan), Pengembangan Kelembagaan,
Pengembangan® Kemahasiswaan (5_kegiatan), Pengembangan Kefjasama STPP dan
Pemda dalam ramngka Pengalokasian Tugas Belajar Aparatur Daerah kegiatan (2
kegiatan), Pengembangan Publikasi limiah (1 kegiatan), Kendafaan Bermotor (3 unit),
Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi ( 56 unit), Peralatan dan Fasilitas Perkantoran

( 920 unit) serta Gedung dan Bangunan (4.528 m2)=

Akumulasi serapan.anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini
capaiannya sebesar 94.80% sedangkan capaian target realisasi fisik 98 % (lihat tabel 7).

Hal ini berarti bahwa capaian target realisasi fisik lebih besar dari capaian target realisasi

keuangan.

b. Sasaran strategis; Terfasilitasinya ketenagaan pendidikan pertanian untuk
meningkatkan kompetensi (>100%).

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output Ketenagaan
pendidikan kedinasan yang ditingkatkan kualitasnya dengan target capaian 100 orang.
Adapun penjabaran dari indikator kinerjanya dengan target 100 orang tersebut meliputi;
Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan (120 orang), Penelitian
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i engetahuan
imu  pengetahuan (38 orang),  Tunjangan serifikasi dosen (19 orang) tidak

direalisasikan, karena telah dibayarkan dalam bentuk tunjangan kinerja.

Akumulasi ser P
apan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini

i 0, :
capaiannya 93% sedangkan capaian target realisasi fisik 120% atau >100% (lihat tabel

7). Hlal ini berarti bahwa capaian target realisasi fisik diatas 100% atau lebih besar dari
capaian target realisasi keuangan,

c. {Silf;::‘:: {g‘f{;‘:—?g's Terfasilitasinya tenaga fungsional yang mengikuti pendidikan
Indikator kinerja pada: sasaran strategis. ini. bertumpu pada output tenaga
fungsional yang mengikuti pendidtkan dlplc:ma dan sesui dengan standar kompetensi,
dengan target capaian 595 orang Adapun penjabaran darl indikator kinerja dengan
target 543 orang tersebut mellpuh Aparatur Pertanian yang I'nEI'lg]kLItl Pendidikan Formal
Diploma IV JUFUSEIEEEBngMhan Pertanian sejumlah 247 crang-,_terdm dari:Semester | (77
orang), Bemester*'ll (79 orang), Semester Il (79 oarang), Semester IV (60 oarang),
Semester V (59 oarang} sedangkan Aparatur Pertanian yang) menglkutl Pendidikan
Formal Djplama IV Jurusan Penyuluhan Peternakan sejumlah 223 orang terdiri dari
Semester | (74 orang), Semester |l (71 oarang), Semester Ill (71 oarang), Semester V)
(48 orang), Semester V (48 orang) dan Aparatur Yang mengikuti pehdidikan Alih Jenjang
sejumlah 57 orang. <.

Akumulasi serapan” anggaran atau realisasi keuangan terkéig_ dengan sasaran ini
capaiannya 91.26 % sedangkan capaian farget realisasi fisik 85.93 % (lihat tabel 7). Hal
ini berarti bahwa capaian target realisasi fisik lebih besar dari capaijan target realisasi

keuangan.

d. Sasaran strategis; Tersusunnya dokumen Norma Standar Pedoman dan Kebijakan
(NSPK) (100%)

indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output Tersusunnya
dokumen Norma Standar Pedoman dan Kebijakan (NSPK), dengan target capaian 2
dokumen., Adapun penjabaran dari indikator kinerja dengan target 2 dokumen tersebut
meliputi; Penyusunan Program dan Rencana Kerja, Penyususunan Program Kerja

(RKAKL dan DIPA masing-masing 1 dokumen.

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini
capaiannya 97.67% sedangkan capaian target realisasi fisik 100% (lihat tabel 7). Hal ini

berarti bahwa capaian target realisasi fisik lebih besar dari capaian target realisasi

keuangan.
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o, Sasaran strategis; Terfasilitasinya pelayanan perkantoran (100%)

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu Pada output Terfasilitasi
nya

pelayanan perkantoran: dengan target capaian 1 unit. Adapun penjabaran dari indikat
or

kinerjanya 1 unit tersebut meliputi ; Pembayaran Gaji, Honorarium Tunjangan Tunjanga
I 1 n

Profesi dosen, Penyelenggaraan Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran masin
masing 12 bulan layanan. g

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi Keuangan terkait dengan sasaran ini
capaiannya sebesar 90.51% sedangkan Capalan target realisasi fisik 100% (lihat tabel 7).
Hal ini berarti bahwa capaian target realisasi fisik lebih besar dari capaian target realisasi
keuangan. ~ T N Vi

¥ 1 ey,

Namun secaral__r__a{?-téjhéita pada semua sasaréﬁ“aﬁiﬁaiggis. capaian target realisasi
fisik (98%) lebih besar'dari capaan target realisasi keuangan (94.80%) Tercapainya
target indikator klné]_]a sampai dengan. 31 Desember 2013 I'd,ep'gan rata-rata capaian
target realisasi fislk dan realisasi keuangan berpengaruh positif_-»'tjarhadap terwujudnya
pelayanan yang/prima kepada civitas akademika, masyarakat ‘dan stakeholder oleh
STPP Malang. =

Tabel BI.-'.Eerkembangan Realisasi Serapan Anggaran STPP. Malang

Tahun 2010 — 2013

o Realisasi
Tahun . Pagu :
' Rp %
2010 20.348.122.000 18.934.867.006 93.05
2011 17.349.586.000 16:802.096.080 96,84
2012 27.200.510.000 26.311.536.450 96,73
2013 29 669.209.000 28.126.468.859 94.80

Nilai pencapaian sasaran strategis STPP Malang tahun 2010 berdasarkan
realisasi indikator kinerja adalah 93,05 9%. tahun 2011 sebesar 96,84 9% sedangkan pada
tahun 2012 sebesar 96,73%. persentase tingkat capaian kinerja sasaran strategis STPP
mencapai kisaran 90 % - 97 % Ini mencerminkan kinerja STPP Malang meningkat setiap

tahun.

Realisasi serapan anggaran STPP Malang tahun 2013 adalah Rp

28.126.468.859,- dari total pagu sebesar Rp. 29.669.209.000 Ini menunjukkan

persentase tingkat serapan anggaran kinerja tahun 2013, yakni 04.80% . Fluktuasi

LAKIP STPP MALANG TAHUN 2013
41

Laporan Keuangan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang




perkembangan realisast serapan anggaran STPP Malang dari tahun 2010 :
tahun 2013 ditunjukkan dalam Tabel 8 diatas, sampai dengan

D. Analisis Efesiensi Capaian Indikator Kinerja

Realisasi serapan anggaran STPP tahun 2013 tersebut dj atas merupakan input
(masukaﬂ) yang digunakan untuk mencapai indikator kinerja sasaran (output), Efi sieI:msm
terjadi apabila nilai rasio output dibandingkan dengan input mencapai 1 atau lebih darj 1
capaian keseluruhan indikator Kinerja sasaran strategis STPP Malang tahun 2013
dengan input yang digunakan sebesar 100% berbanding 94.80%. Nilai efisiensi dari

perbandingan tersebut adalah 1,05, Dengan demikian, STPP Malang efisien dalam
mencapai indikator kinerja sasar’an strategls. :

Efisiensi tersebut. dldukUrng oleh pengeinlhan keuangan dan pembayaran biaya
pelaksanaan setiap keglatan STPP Malang T.A 2013, yang dnaksanakan berdasarkan
pedoman  umum *pelaksanaan anggaran TA. 2013 dari/ Badan Penyuluhan dan
Pengembangan SDM Pertanian, Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2006, PP No. 25
Tahun 2004, sistem pengelolaan keuangan berbasis kinerja (SAl, SAK SIMAK BMN,
SiMonev dan SAKIPILAKIP] Disertai dengan monitoring secara permdlk oleh Tim SPI
dan Tim Monev STPP Malang.

Terlaksananya kegiatan berdasarkan tugas pokok dan fungsi, visi, misi, tujuan

dan sasaran strategis STPP Malang-dianggap-berhasil, karena:

1. Pelaksanaan kegiatan dari kinerja yang direncanakan berjalan dengan baik;

2 Mekanisme pelaksanaan kegiatan didasarkan pada kebijakan diambil dari hasil rapat,
Statuta STPP Malang, JuknisgJuklak, Pedoman Umum Pelaksanaan baik dari Badan
Pengembangan SDM Pertanian' Departemen Pertanian maupun peraturan dari lingkup
Departemen Keuangan;

3. Anggaran kinerja Satker STPP Malang T.A 2013 didasarkan pada Renstra, RIP, Statuta,
Panduan Akademik Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Reguler STPP Malang dan
Pedoman Penyelenggaraan Sertifikasi Profesi Dosen maupun Sertifikasi Fungsional
Penyuluh Pertanian, Standarisasi Kebutuhan Sarana dan Prasarana STPP Malang, PP
No. 25 Tahun 2004, PP Rl No.39 dan No. 391 Tahun 2006

4, Rencana operasional kegiatan (ROK), petunjuk operasional kegiatan (POK), Rencana
Kerja Tahunan (RKT) TA 2013 disusun secara bersama-sama oleh Pejabat pembuat

komitmen, kuasa pengguna anggaran TA.2013 maupun unsur pimpinan STPP Malang.
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garan 94.80%
.000. Hal ini
 stra 5a|am ren‘s’tr‘a' g terhitung.
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